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Pendahuluan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu tujan yang ingin di capai dalam pembangunan adalah 

adanya pemerataan kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

kebijakan otonomi daerah yang di undangkan pada tahun 2000 untuk 

mendorong percepatan dan pemerataan pembangunan disemua 

daerah. Pelaksanaan pembangunan daerah sebagai wujud pelaksanaan 

otonomi dan desentralisasi bagi Kabupaten/Kota tidaklah semakin 

mudah dan ringan karena dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

hambatan yang ada di daerah, khususnya daerah tertinggal atau desa 

sebagai wilayah terkecil, yang sulit dalam menjangkau fasilitas publik. 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014, Desa merupakan 

daerah yang memiliki batas wilayah, yang berwenang mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat. Pemerintahan desa memiliki 

peranan yang sangat vital dalam keberhasilan pembangunan, maka 

dari itu perlu disusun strategi pembangunan untuk wilayah pedesaan 

agar pelaksanaan pembangunan dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2010 secara umum sebagian besar 

penduduk di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Tengah berada di 

wilayah pedesaan, yang terdiri dari 165 desa dengan letak geografis 

yang berbeda-beda dan tersebar di seluruh wilayah Provinsi Sulawesi 

Tengah. 
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Desa sebagai wilayah terkecil dalam pelaksanaan pembangunan 

daerah, tidak dengan mudah dapat melaksanakan proses 

pembangunan. Salah satu yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembangunan di desa adalah tingkat kesulitan geografis desa. Hal 

tersebut dapat digambarkan sebagai tingkat aksesibilitas desa. Desa 

dengan tingkat aksesibilitas tinggi maka desa tersebut memiliki tingkat 

kesulitan yang rendah dan akan lebih mudah dalam melaksanakan 

pembangunan, karena desa dengan aksesibilitas yang tinggi dapat 

dengan mudah menjangkau sarana dan prasarana umum, baik itu 

sarana kesehatan, pendidikan dan perekonomian. Sebaliknya desa 

dengan tingkat aksesibilitas rendah, maka desa tersebut memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi. Dengan tingkat kesulitan geografis yang tinggi, 

desa tersebut akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan program-

program pembangunan. Dampak lebih luas yang diakibatkan oleh 

perbedaan dari tingkat kesulitan geografis desa adalah ketimpangan 

kesejahteraan masyarakat antar desa. 

Untuk memberikan gambaran mengenai tipologi desa menurut 

tingkat kesulitan geografis diperlukan sebuah standar ukuran yang sama 

untuk semua desa. Diperlukan beberapa indikator yang sama untuk 

semua desa sehingga dapat ditentukan peringkat kesulitan 

geografis desa dari yang termudah sampai yang tersulit. 

Tingkat kesulitan geografis diukur berdasarkan jangkauan 

ketersediaan pelayanan dasar, infrastruktur dan aksesibilitas/ 

transportasi. Semakin besar tingkat kesulitan geografis berarti semakin 

sulit desa dalam menjangkau ketersediaan akan pelayanan dasar, 

infrastruktur dan aksesibilitas/transportasi, dibandingkan dengan desa 

yang memiliki tingkat kesulitan geografis yang lebih rendah. Sehingga 
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desa dengan Indeks Kesulitan Geografis yang tinggi perlu perhatian 

yang lebih besar dari pemerintah.  

1.2. Tujuan 

Tujuan dari publikasi ini adalah memberikan data dan informasi 

sebagai gambaran wilayah desa menurut tingkat kesulitan geografis, 

dengan cara mengidentifikasi kondisi geografis desa, ketersediaan 

peyanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi dan komunikasi 

masing-masing desa untuk mentukan indeks kesulitan geografis desa.  

Semakin besar indeks kesulitan geografis desa berarti semakin 

sulit wilayah desa tersebut dijangkau atau semakin tertinggal baik dari 

segi ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi, 

dan komunikasi desa ke ibukota kabupaten disbanding desa dengan 

indeks kesulitan geografis desa yang lebih kecul. Sehingga desa yang 

memiliki indeks kesulitan geogradis yang besar perlu mendapatkan 

perhatian lebih.  

 

1.3. Ruang Lingkup, Keterbatasan dan Kekuatan Studi 

Ruang lingkup Penyusunan Indeks Kesulitan Geografis (IKG) 

Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2020 ini adalah mencakup seluruh 

wilayah administratif desa di Provinsi Sulawesi Tengah. 

Ketersediaan data yang lengkap sampai wilayah administrasi 

terendah merupakan sebuah kendala dalam penyusunan publikasi ini. 

Data dasar yang digunakan bersumber dari data Potensi Desa (PODES) 
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yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 

Tengah. Kegiatan ini tidak rutin dilakukan setiap tahun, akan tetapi 

hanya dilakukan menjelang kegiatan sensus, baik sensus penduduk, 

sensus pertanian maupun sensus ekonomi.  

Untuk melengkapi data dasar diperlukan data penunjang lainnya 

berupa data yang dikumpulkan langsung baik di tingkat kecamatan 

maupun desa. Disamping kelengkapan data, ketersediaan ragam data 

indikator yang mendukung pernghitungan indeks geografis desa masih 

relatif terbatas. Kondisi ini tentunya menyebabkan jumlah indicator yang 

bisa ditampilkan pada publikasi ini menjadi sangat terbatas.  

Kekuatan publikasi ini terletak pada integrasi dan kompulasi 

data kewilayahan pada level desa. Dengan demikian diharapkan hasil 

indeks yang diperoleh dapat menggambarkan variasi aksesibilitas 

sampai pada satuan wilayah administrasi terkecil. Sehingga variasi 

aksesibilitas antar desa di Provinsi Sulawesi Tengah secara nyata dapat 

diketahui secara jelas.  
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BAB II. METODOLOGI  

 

2.1. Sumber Data 

Publikasi ini menggunakan data dari berbagai sumber, 

baik data primer maupun sekunder. Data sekunder digunakan 

sebagai data penunjang dalam melakukan analisis, data sekunder 

ini merupakan data terpilah dari berbagai dinas/instansi yang ada 

di Provinsi Sulawesi Tengah dan data pendukung lainnya dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki kaitan 

dengan pembahasan pada publikasi ini. 

Sumber data yang utama berasal dari hasil pemutakhiran 

(updating) PODES. Pencacahan dilakukan melalui wawancara 

langsung oleh petugas pelaksana teknis kegiatan terhadap 

responden. Dalam hal ini responden di tingkat kecamatan adalah 

camat maupun staf yang ditunjuk serta nara sumber lain yang 

relevan. Adapun untuk responden di tingkat desa adalah kepala 

desa maupun perangkat desa yang ditunjuk serta nara sumber lain 

yang relevan. 

Basis Data Pembangunan merupakan data dan informasi 

berbasis wilayah (spasial) digunakan untuk melengkapi data dan 

informasi sektoral yang telah ada. Data dan informasi tentang 

potensi. 
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Spesifik yang dimiliki oleh semua wilayah hingga tingkat 

terkecil (small areas) digabungkan dengan master file desa sebagai 

penghubung untuk mencocokkan wilayah administrasi pada sumber 

data yang berbeda tersebut. Basis Data Pembangunan yang telah 

termutakhirkan kemudian dilakukan perekaman (entri data) 

selanjutnya dilakukan pemeriksaan konsistensi data (validasi). Data 

yang sudah dipastikan kebenarannya kemudian dilakukan 

perhitungan Indeks Kesulitan Geografis. 

 

2.2. Konsep Dan Definisi 

Beberapa konsep dan definisi yang digunakan dalam publikasi 

ini antara lain sebagai berikut: 

Angkutan Suatu kegiatan usaha menyediakan jasa 
angkutan penumpang dan atau 
barang/ternak dari suatu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan alat 
angkutan bermotor maupun tidak 
bermotor, baik melalui darat maupun air. 

Angkutan umum Salah satu media transportasi yang 
digunakan masyarakat secara bersama-
sama dengan membayar tarif. 

Antena parabola Sebuah antena berdaya jangkau tinggi 
yang digunakan untuk komunikasi radio, 
televisi dan data dan juga untuk 
radiolocation (RADAR), pada bagian UHF 
and SHF dari spektrum gelombang 
elektromagnetik. Fungsi antena parabola 
yang umum d ike tahu i  o le h  masyarakat 
di Indonesia adalah sebagai alat untuk 
menerima siaran televisi satelit. 

Apotek Suatu sarana kesehatan yang digunakan 
untuk pekerjaan kefarmasian, dan 
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penyaluran/penjualan obat/bahan 
farmasi. 

Balai pengobatan Tempat pemeriksaan kesehatan di bawah 
pengawasan mantri kesehatan. 

Bank Umum Bank yang dapat memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. Usaha dari bank 
umum adalah menghimpun dana 
masyarakat dalam bentuk giro, deposito 
berjangka, sertifikat deposito dan 
tabungan serta menyalurkan kredit. 

Bencana alam Peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
kejadiannya tidak terduga, mengancam 
dan mengganggu Kehidupan/ 
penghidupan masyarakat yang di 
sebabkan oleh faktor alam antara lain 
berupa gempa bumi, tsunami, gunung 
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 
dan tanah longsor sehingga dapat 
(berpotensi) mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerugian materi.   (harta benda), kerusakan lingkungan, dan rasa  khawatir bagi sebagian besar penduduk. 

Biaya transportasi Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk 
sekali jalan. Bila rute yang digunakan 
pulang dan pergi berbeda maka yang 
digunakan adalah biaya rata-rata. Jika 
untuk menuju kantor bupati, warga 
menggunakan lebih dari satu modal 
transportasi maka pilih angkutan yang 
paling banyak digunakan oleh warga.  

Bidan desa Seorang petugas paramedis yang 
bertugas sebagai bidan di 
desa/kelurahan dengan SK (bidan di 
desa). Bidan yang dimaksud adalah 
seorang petugas paramedis yang 
memperoleh Pendidikan formal mengenai 
kebidanan dan tidak termasuk seseorang 
yang memperoleh pendidikan dan 
pelatihan kebidanan dari instansi terkait, 
seperti dinas kesehatan. 

Dataran Bagian atau sisi bidang tanah yang 
tampak datar, rata, dan membentang. 

Desa Kesatuan masyarakat hukum yang 
memiliki batas-batas wilayah yang 
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berwenang untuk mengatur dan mengurus 
urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan 
atau hak tradisional yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Di dalam hutan Desa yang seluruh wilayahnya terletak di 
tengah/dikelilingi hutan. 

Di tepi/sekitar hutan Desa yang wilayahnya berbatasan 
langsung dengan hutan, atau sebagian 
wilayah desa tersebut berada di dalam 
hutan. 

Diluar hutan Desa yang seluruh wilayahnya tidak 
berbatasan langsung dengan hutan. 

Fasilitas internet Tersedia fasilitas akses internet melalui 
instalasi khusus internet terdiri dari 
jaringan telepon, modem, wifi, dan 
sebagainya. 

Hotel Jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau keseluruhan bangunan 
untuk jasa pelayanan penginapan, 
Penyedia makanan dan minuman serta 
jasa lainnya bagi masyarakat umum Yang 
dikelola secara komersial dengan ijin 
usaha sebagai hotel. 

Hutan Suatu kesatuan ekosistem berupa 
hamparan lahan berisi sumber daya alam 
hayati yang di dominasi pepohonan 
dalam persekutuan alam lingkungannya 
yang satu dengan lainnya tidak dapat 
dipisahkan (Undang-Undang Nomor 41 
Tahun 1999 Tentang Kehutanan). 

Informasi Hasil dari proses pengolahan data atau 
komunikasi antara satu orang dengan 
orang lain melalui media, media TV, 
radio, surat kabar, dan lain-lain. 

Jalan Prasarana transportasi darat yang 
meliputi segala bagian jalan, termasuk 
bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas, yang berada pada 
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permukaan tanah, di atas permukaan 
tanah, di bawah permukaan tanah dan 
atau air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan 
jalan kabel. 

Jalan poros utama Jalan utama yang menghubungkan 
ibukota provinsi dengan ibukota 
kabupaten/kota, antar ibukota 
kabupaten/kota, atau jalan kabupaten 
serta merupakan jalan strategis 
kabupaten. 

Jalan umum Jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas 
umum. 

Jalan utama desa Jalan yang di anggap oleh sebagian 
besar penduduk desa/kelurahan setempat 
sebagai jalan yang paling penting atau 
paling sering digunakan untuk arus 
transportasi dari/menuju kantor camat 
terdekat. 

Jarak tempuh ke ibukota 
kabupaten 

Jarak yang sering dilalui dengan 
kendaraan, yang biasa digunakan oleh 
Warga untuk menuju ibukota Kabupaten. 
Rata-rata jarak tempuh di provinsi 
sulawesi tengah dari desa ke ibukota 
kabupaten adalah 29,35 km. 

Jenis permukaan jalan 
terluas 

Jenis permukaan jalan terluas yang ada di 
desa/kelurahan. Jenis permukaan jalan 
terdiri dari: aspal/beton, diperkeras 
(dengan kerikil atau batu), tanah, dan 
lainnya yaitu terbuat dari kayu/papan. yang biasanya digunakan di daerah rawa, termasuk jalan setapak, jalan di hutan dan sejenisnya. 

Jenjang Pendidikan 
SD/MI/Sederajat 

Meliputi jenjang Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), baik negeri 
maupun swasta. 

Jenjang pendidikan 
SMP/MTs/Sederajat 

Meliputi jenjang Sekolah Menengah 
Pertama dan Madrasah Tsanawiyah (mts), 
baik negeri maupun swasta. 

Jenjang Pendidikan 
SMU/SMA/SMK/Sederajat 

Meliputi Sekolah Menengah Umum, 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
Menengah Kejuruan dan Madrasah Aliyah 
kejuruan (MAK) baik negeri maupun 
swasta. 
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Jenjang Pendidikan 
TK/RA/BA 

Meliputi Taman Kanak-kanak (TK), 
Bustanuf Athfal (BA) dan Raudatul Athfal 
(RA). 

Kantor Kepala Desa Bangunan aset desa yang diperuntukkan 
secara khusus untuk kegiatan operasional 
pemerintahan desa yang tidak dimiliki 
oleh pribadi. 

Kelompok Pertokoan Sejumlah toko yang terdiri dari minimal 
10 toko dan mengelompok dalam satu 
lokasi. Dalam satu kelompok pertokoan, 
jumlah bangunan fisiknya bisa lebih dari 
satu. 

Keluarga berlangganan 
telepon kabel 

Keluarga yang berlangganan sambungan 
telepon dengan system jaringan 
Operasionalnya menggunakan kabel 
sambungan telepon rumah. 

Ketinggian (altitude) Ketinggian wilayah desa dari permukaan 
air laut dalam satuan meter dpal yang 
diukur menggunakan altimeter.  

Kios yang menjual 
sarana produksi 
Pertanian 

Tempat penjualan pupuk, bibit, dan lain- 
lain untuk keperluan tanaman pangan, 
perkebunan, peternakan dan perikanan 
yang dibedakan menurut kepemilikan 
(KUD atau non- KUD). 

Komunikasi Proses penyampaian lambang-lambang 
yang mengandung arti antara satu orang 
dengan orang lain. Komunikasi meliputi 
kegiatan telekomunikasi dan kegiatan pos 
dan giro. 

Koperasi Badan usaha yang beranggotakan orang 
seorang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip Keanggotaannya 
sukarela dan terbuka. 

Koperasi unit desa (KUD Suatu organisasi ekonomi yang berwatak 
sosial merupakan wadah bagi 
pengembangan berbagai kegiatan 
ekonomi masyarakat pedesaan yang 
diselenggarakan oleh dan untuk 
masyarakat itu sendiri. 

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



 

11 

 

Metodologi 

Lembaga pendidikan Lembaga yang menghasilkan siswa yang 
lulus dan diakui/di sahkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang dibuktikan dengan sertifikat/ijazah. 
Lembaga pendidikan dalam hal ini tidak 
termasuk lembaga pendidikan baru 
terdaftar secara definitif dan belum 
melakukan aktifitas belajar mengajar. 
Banyak lembaga kursus keterampilan 
yang menyebutkan bahwa lulusan 
kursusnya setara dengan diploma padahal 
belum tentu diakui oleh Kemendikbud 
sebagai diploma. 

Lembah Daerah rendah yang terletak diantara 
dua pegunungan atau dua gunung atau 
daerah yang mempunyai kedudukan lebih 
rendah dibandingkan daerah sekitarnya. 
Lembah di daerah pegunungan lipatan 
sering disebut sinklin. Lembah di daerah 
pegunungan patahan disebut graben atau 
slenk. Sedangkan lembah di daerah yang 
bergunung-gunung disebut lembah antar 
pegunungan. 

Lereng Bagian dari gunung/bukit yang terletak 
di antara puncak sampai lembah. Lereng 
yang dimaksud juga mencakup punggung 
bukit dan puncak (bagian paling atas dari 
gunung). 

Pasar Tempat pertemuan antara penjual dan 
pembeli barang dan jasa. Pasar bisa 
menggunakan bangunan yang bersifat 
permanen atau semi permanen ataupun 
tanpa bangunan. 

Pasar dengan bangunan 
permanen 

Pasar pada bangunan tetap, yang 
memiliki lantai, atap, dan dinding 
permanen. 

Pasar dengan bangunan 
semi permanen 

Pasar pada bangunan tetap, yang 
memiliki lantai dan atap, tetapi tanpa 
dinding. Bangunan pada pasar tradisional 
yang mencakup bangunan permanen dan 
semi permanen dikategorikan sebagai 
pasar dengan bangunan permanen. 
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Pasar tanpa bangunan Pasar yang tidak berada dalam 
bangunan, seperti pasar kaget (pasar 
yang muncul di lokasi yang bukan di 
peruntukkan pasar dan selesai dengan 
cepat). 

Penerangan jalan Lampu yang digunakan untuk penerangan 
jalan di malam hari sehingga pejalan 
kaki, pesepeda, dan pengendara dapat 
melihat dengan lebih jelas jalan yang 
akan dilalui pada malam hari, Sehingga 
dapat meningkatkan keselamatan lalu 
lintas dan keamanan para pengguna 
jalan. 

Penginapan Jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau keseluruhan bangunan 
untuk jasa pelayanan penginapan bagi 
umum, biasanya tanpa fasilitas pelayanan 
makan minum yang dikelola secara 
komersial dengan ijin usaha bukan hotel. 

Poliklinik Sarana kesehatan/bangunan yang 
dipakai untuk pelayanan berobat jalan. 
Biasanya dikelola oleh swasta atau 
organisasi keagamaan tertentu. 

Pondok Bersalin Desa 
(Polindes) 

Bangunan yang dibangun dengan 
sumbangan dana pemerintah dan 
partisipasi masyarakat desa untuk tempat 
pertolongan persalinan dan pemondokan 
ibu bersalin, sekaligus tempat tinggal 
bidan di desa. 

Pos kesehatan desa 
(Polindes) 

Sarana kesehatan/bangunan yang 
dibentuk di desa/ kelurahan dalam 
rangka mendekatkan/ menyediakan 
pelayanan kesehatan dasar bagi 
masyarakat desa/kelurahan. 

Posyandu Salah satu wadah peran serta masyarakat 
yang dikelola dan diselenggarakan dari, 
oleh, untuk, dan bersama masyarakat 
guna memperoleh pelayanan kesehatan 
dasar dan memantau pertumbuhan balita. 

Progam TV Progam yang dirancang/disusun oleh 
stasiun/pemancar TV, baik stasiun TVRI, 
TV daerah, maupun TV luar negeri. 

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



 

13 

 

Metodologi 

Pusat kesehatan 
masyarakat (Puskesmas) 

Sebagai unit pelayanan kesehatan milik 
pemerintah (pelaksana teknis dinas 
kesehatan kabupaten/kota) yang 
bertanggungjawab terhadap pelayanan 
kesehatan masyarakat untuk wilayah 
kecamatan, sebagian kecamatan, atau 
kelurahan/desa. 

Puskesmas pembantu 
(Pustu) 

Sarana kesehatan/bangunan yang 
dipakai sebagai pusat kesehatan 
masyarakat untuk wilayah yang lebih 
kecil, misal di desa/kelurahan. Pustu 
merupakan sarana kesehatan milik 
pemerintah yang berfungsi menunjang 
dan membantu memperluas jangkauan 
puskesmas. 

Restoran Suatu jenis usaha yang mempergunakan 
seluruh bangunan secara permanen untuk 
menyediakan jasa pangan yang 
pengolahan dan penyajiannnya secara 
langsung di tempat sesuai dengan 
keinginan para pengguna jasa yang 
mempunyai ciri pembeli biasanya 
dikenakan pajak 

Rumah Makan Jenis usaha yang menyediakan jasa 
pangan yang pengolahan makanannya 
bisa dilakukan diluar rumah makan, yang 
mempunyai ciri pembeli biasanya 
dikenakan pajak. 

Rumah Sakit Sarana kesehatan/bangunan tempat 
untuk melayani penderita yang sakit untuk 
berobat rawat jalan atau rawat inap yang 
pelayanannya disediakan oleh dokter, 
perawat dan tenaga ahli kesehatan 
lainnya. 

Sarana kesehatan Tempat yang digunakan untuk 
menyelenggarakan upaya kesehatan, 
dalam hal ini adalah sarana Kesehatan 
Yang masih aktif/beroperasi. 

Sinyal telepon seluler Besaran elektromagnetik yang berubah 
dalam ruang dan waktu dengan 
membawa informasi yang memberikan 
konfirmasi bahwa layanan telepon 
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seluler/handphone sudah tersedia. 

Telekomunikasi Hubungan komunikasi jarak jauh melalui 
pemancaran, pengiriman atau penerimaan 
segala jenis tanda, isyarat, tulisan, 
gambar, suara, atau berita melalui 
kawat, radio, secara visual atau sistem 
elektronik. 

Tempat praktek bidan Sarana kesehatan/bangunan yang 
digunakan untuk tempat praktek bidan 
yang biasanya memberikan pelayanan ibu 
hamil dan bayi. 

Tempat praktek dokter Sarana kesehatan/bangunan yang 
digunakan untuk tempat praktek dokter 
yang biasanya memberikan pelayanan 
berobat jalan, termasuk praktek dokter 
yang mempunyai fasilitas rawat inap dan 
apotek. 

Trayek angkutan Lintasan/rute/jalur angkutan umum untuk 
pelayanan jasa angkutan orang, barang, 
dan atau orang dan barang yang 
mempunyai asal, tujuan dan lintasan 
perjalanan yang tetap tidak termasuk 
hanya barang saja. Kendaraan umum 
dengan trayek tetap, tetapi 
operasionalnya dapat di luar jalur trayek 
(sesuai permintaan penumpang), maka 
termasuk trayek tetap. 

TV kabel Sistem penyiaran acara televisi lewat 
isyarat frekuensi radio yang 
ditransmisikan melalui serat optik yang 
tetap atau kabel coaxial dan bukan lewat 
udara seperti siaran televisi biasa yang 
harus ditangkap Antena (over-the-air). 

Waktu tempuh ke ibukota 
kabupaten 

Rata-rata waktu tempuh dengan 
kendaraan yang biasanya digunakan oleh 
warga untuk menuju ibukota kabupaten. 
Rata-rata waktu tempuh di provinsi 
sulawesi tengah dari desa menuju ibukota 
kabupaten adalah 1,7 jam atau 102 
menit. 

Warung internet (warnet) Tempat yang disediakan untuk 
menyelenggarakan pelayanan jasa 
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internet. 

Warung/kedai makanan 
minuman 

Usaha yang menjual makanan dan 
minuman siap saji yang dijual di 
bangunan yang tetap dan tidak 
mempunyai surat ijin usaha. Ciri utama 
adalah pembeli tidak dikenakan pajak. 

 

2.3. Perhitungan Indeks Kesulitan Geografis (IKG) 

 Indeks Kesulitan Geografis (IKG) merupakan ukuran 

untuk menentukan tipologi desa berdasarkan tingkat kesulitan untuk 

akses ke wilayah suatu desa. IKG pada dasarnya merupakan 

indeks yang disusun berdasarkan skoring yang dilakukan untuk 

masing-masing instrumen penilaian. Pemilihan instrumen ini dilakukan 

dengan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor: 93/PMK.07/2015 tentang Tata Cara 

Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantauan Dan Evaluasi 

Dana Desa. Berdasarkan PMK ini Indeks Kesulitan Geografis (IKG) 

disusun berdasarkan 3 faktor yaitu: 

1. Ketersediaan pelayanan dasar, yang meliputi pelayanan dasar 

yang terkait pendidikan dan kesehatan; 

2. Kondisi infrastuktur, yang meliputi infrastruktur yang terkait 

dengan fasilitas kegiatan ekonomi dan ketersediaan energi; 

3. Aksesibilitas/Transportasi, yang meliputi asksesibilitas jalan dan 

sarana transportasi. 

Dalam menjabarkan ketiga faktor tersebut, diperlukan 

indikator ataupun variabel yang dipilih dengan harapan dapat 

mewakili ketersediaan dan kondisi dari masing-masing faktor di 

atas. Pada prinsipnya desa yang memiliki fasilitas dan 
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aksesibilitasnya mudah akan memiliki skor variabel yang relatif 

rendah, sebaliknya desa yang tidak memiliki fasilitas dan 

aksesibilitas nya sulit atau relatif jauh akan memiliki skor variabel 

yang relatif tinggi. 

 

2.3.1. Ketersediaan Pelayanan Dasar 

Ketersediaan pelayanan dasar merupakan salah satu 

komponen yang cukup penting dalam penghitungan IKG. 

Pelayanan dasar pada prinsipnya merupakan hak-hak warga 

negara yang harus dipenuhi oleh pemerintah sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. 

Dalam konteks ini terdapat beberapa indikator variabel yang 

digunakan untuk mengukur ketersedian pelayanan dasar secara 

umum yaitu pelayanan kesehatan dan pendidikan. Indikator 

pelayanan dasar yang dipilih berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor: 93/PMK.07/2015 adalah sebagai berikut: 

1. Ketersediaan dan akses ke TK/RA/BA; 

2. Ketersediaan dan akses ke SD/MI/Sederajat; 

3. Ketersediaan dan akses ke SMP/MTS/Sederajat; 

4. Ketersediaan dan akses ke SMA/MA/SMK/Sederajat; 

5. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Rumah Sakit; 

6. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Rumah Sakit Bersalin; 

7. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Puskesmas; 

8. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Polklinik/Balai 

Pengobatan; 

9. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Tempat Praktek Dokter; 
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10. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Tempat Praktek Bidan; 

11. Ketersediaan dan kemudahan akses ke Poskesdes atau 

Polindes; 

12. Ketersediaan dan akses ke Apotek. 

 

2.3.2. Kondisi Infrastruktur 

Kondisi infrastruktur dan geografis desa sangat 

mempengaruhi tingkat aksesibilitas ke desa tersebut. Semakin minim 

infrastruktur maka akan semakin sulit desa tersebut dijangkau. 

Selain itu kondisi geografis yang kurang mendukung, biasanya 

berupa daerah pegunungan atau lereng yang curam juga akan 

menurunkan tingkat aksesibilitas desa. Beberapa indikator variabel 

yang yang dipilih untuk mengukur faktor kondisi infrastruktur 

berdasarkan PMK Nomor: 93/PMK.07/2015 adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketersediaan dan akses ke kelompok Pertokoan; 

2. Ketersediaan dan akses ke Pasar’ 

3. Akses ke Restoran, Rumah Makan atau Warung/Kedai Makan’ 

4. Akses ke Bank; 

5. Akses ke Energi Listrik; 

6. Akses ke Penerangan Jalan; 

7. Akses ke Bahan Bakar. 
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2.3.3. Aksesibilitas/Transportasi 

Transportasi merupakan komponen yang sangat vital 

dalam penentuan aksesibilitas desa. Ketersediaan transportasi 

khususnya transportasi umum yang murah dan mudah bagi 

masyarakat sangat berperan dalam menentukan tingkat 

aksesibilitas suatu wilayah. Semakin mudah dan murah transportasi 

umum di suatu wilayah akan mendorong orang untuk melakukan 

aktifitas baik ekonomi, pendidikan maupun pariwisata yang pada 

muaranya akan meningkatkan taraf perekonomian masyarakat 

setempat. Indikator yang dipilih dalam komponen transportasi 

sebagian telah terwakili dalam komponen infrastruktur diantaranya 

kondisi jalan. Namun demikian beberapa variabel yang digunakan 

untuk mengukur faktor aksesibilitas/transportasi berdasarkan PMK 

Nomor: 93/PMK.07/2015 adalah sebagai berikut: 

1. Lalu lintas dan Kualitas Jalan; 

2. Aksesibilitas Jalan; 

3. Ketersediaan Angkutan Umum; 

4. Operasional Angkutan Umum; 

5. Lama Waktu per kilometer menuju Kantor Camat; 

6. Biaya per kilometer menuju Kantor Camat; 

7. Lama Waktu per kilometer menuju Kantor Bupati/Walikota; 

8. Biaya per kilometer menuju Kantor Bupati/Walikota. 
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BAB lll. GAMBARAN UMUM 

 

3.1. Profil Provinsi Sulawesi Tengah 

Sulawesi merupakan pulau terbesar ke-5 di Indonesia setelah 

Papua, Kalimantan dan Sumatra dengan luas daratan 227.654 km2. 

Bentuk unik menyerupai huruf K yang membujur dari utara ke selatan 

dan tiga semenanjung yang membujur ke timur laut, timur dan tenggara. 

Pulau ini dibatasi oleh Selat Makassar di bagian barat yang 

menjadikannya terpisah dari Kalimantan serta dipisahkan dari 

Kepulauan Maluku oleh Laut Maluku. 

Secara astronomis, Sulawesi Tengah terletak antara 2o22’ Lintang 

Utara dan 30o48’ Lintang Selatan dan antara 119o22’−124o22’ Bujur 

Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa. Berdasarkan 

posisi geografisnya, Provinsi Sulawesi Tengah memiliki batas-batas: 

Utara-Laut Sulawesi dan Provinsi Gorontalo; Selatan-Provinsi Sulawesi 

Barat dan Provinsi Sulawesi Selatan; Barat-Selat Makassar; Timur-

Provinsi Maluku Utara. 

Sulawesi Tengah merupakan provinsi terbesar dengan luas 

wilayah daratan 61.841 km2 yang mencakup semenanjung bagian timur 

dan sebagian semenanjung bagian utara serta Kepulauan Togean di 

Teluk Tomini dan pulau-pulau di Banggai Kepulauan di Teluk Tolo. Luas 

wilayah laut mencapai 189.480 km2. Sulawesi Tengah Terdiri dari 12 

Kabupaten dan 1 Kota. 
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Hampir semua bagian provinsi ini bergunung-gunung (kira-kira 

42,80% di atas ketinggian 500 MDPL) dan puncak tertinggi adalah 

Gunung Nokilalaki yang mencapai 2.610 MDPL. Selain gunung, Sulawesi 

Tengah memiliki beberapa sungai diantaranya Sungai Lariang, Sungai 

Gumbasa, dan Sungai Palu. Juga terdapat danau yang menjadi obyek 

wisata terkenal yakni Danau Poso dan Danau Lindu. 

Sulawesi Tengah memiliki beberapa kawasan konservasi seperti 

suaka alam, suaka margasatwa dan hutan lindung yang memiliki 

keunikan flora dan fauna unik sekaligus menjadi obyek penelitian bagi 

para ilmuwan dan naturalis. Ibukota Sulawesi Tengah adalah Kota Palu 

yang terletak di Teluk Palu. 

Garis khatulistiwa yang melintasi semenanjung bagian utara di 

Sulawesi Tengah membuat iklim daerah ini tropis. Akan tetapi berbeda 

dengan Jawa dan Bali serta sebagian pulau Sumatra, musim hujan di 

Sulawesi Tengah terjadi antara bulan April dan September sedangkan 

musim kemarau antara Oktober hingga Maret. Rata-rata curah hujan 

berkisar antara 800 sampai 3.000 milimeter pertahun yang termasuk 

curah hujan terendah di Indonesia. 

Temperatur berkisar antara 23 sampai 33,6 derajat Celcius untuk 

dataran dan pantai dengan tingkat kelembaban antara 71% sampai 

76%. Di daerah pegunungan suhu dapat mencapai 16 sampai 24 

derajat Celcius. 
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Gambar 3. 1 Peta Administratif Provinsi Sulawesi Tengah 

Penduduk merupakan salah satu aset yang harus terus 

ditingkatkan kualitas dan kompentensinya. Penduduk Provinsi 

Sulawesi Tengah tahun 2020 berjumlah 2.985.734 jiwa, jumlah ini 

didapatkan dari hasil SP2020 yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan Combine Method dengan menggunakan data 

Kependudukan dan Catatan Sipil sebagai basis data. Dari jumlah 

ini, komposisi penduduk laki-laki sebanyak 1.534.706 jiwa atau 

sekitar 51,40 persen. Sisanya sebanyak 1.451.028 jiwa atau 

sekitar 48,60 persen merupakan penduduk perempuan. 
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Gambar 3. 2 Jumlah Penduduk Sulawesi Tengah Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

 Dari 13 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah, 

Kabupaten Parigi Moutong memiliki jumlah penduduk yang paling besar. 

Penduduk Kabupaten Parigi Moutong tahun 2020 berjumlah 440.015 

jiwa dengan komposisi penduduk laki-laki berjumlah 225.888 jiwa dan 

penduduk perempuan berjumlah 214.127 jiwa. Kota Palu menempati 

posisi kedua yakni sebanyak 373.218 jiwa yang terdiri dari 187.389 

jiwa laki-laki dan 185.829 jiwa perempuan. Berbeda sedikit dengan 

Kota Palu, Kabupaten Banggai menempati posisi ketiga dengan 

penduduk paling besar yakni sebanyak 362.275 jiwa. Sebagai 

kabupaten termuda, Kabupaten Banggai Laut merupakan kabupaten 

dengan jumlah penduduk terkecil di Provinsi Sulawesi Tengah. Penduduk 
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Kabupaten Banggai Laut tahun 2020 berjumlah 70.435 jiwa dengan 

komposisi, 35.593 jiwa penduduk laki-laki dan 34.842 jiwa penduduk 

perempuan.  

 

3.2. Gambaran Umum 

3.2.1. Gambaran Umum Pelayanan Dasar 

 Ketersediaan sarana maupun prasarana pendidikan baik 

berupa fisik maupun non fisik yang memadai merupakan upaya untuk 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 

akan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi 

spiritual, intelegensi, keahlian. Dengan demikian maka cita-cita menjadi 

bangsa yang maju tentu akan dapat dicapai, karena kemajuan suatu 

bangsa dapat diukur atau dilihat dari tingkat pendidikan penduduknya. 

Menurut data Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Angka, pada 

tahun 2020 sarana pendidikan tingkat dasar yang tersedia sebanyak 

3119 sekolah (baik negeri maupun swasta). Sedangkan untuk tingkat 

SLTP tersedia sarana pendidikan sebanyak 1133 sekolah baik negeri 

maupun swasta. 

Jenjang Pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk 

merupakan indikator untuk potensi sumberdaya manusia. Berdasarkan 

data BPS pada Tahun 2020, persentase penduduk Provinsi Sulawesi 

Tengah usia 15 tahun ke atas yang berpendidikan SD sederajat ke 

bawah sebesar 41,88 persen; tamat SMP sederajat sebesar 22,95 

persen; tamat SMA sederajat sebesar 24,24 persen; dan sebanyak 
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10,93 persen yang tamat pendidikan tinggi (Akademi/Perguruan 

Tinggi). 

 
  

Gambar 3. 3 Persentase Tingkat Pendidikan Penduduk Usia 15 Tahun 
Keatas di Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2020 

 

Salah satu indikator keberhasilan program pembangunan di 

bidang kesehatan adalah penduduknya hidup dalam lingkungan dan 

dengan perilaku hidup sehat serta memiliki kemampuan untuk 

menjangkau pelayanan dan fasilitas kesehatan yang bermutu. 

Ketersediaan fasilitas kesehatan yang bermutu menjadi sebuah 

keharusan, begitu pula yang dilakukan pemerintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dalam beberapa tahun terakhir terus melakukan pembenahan 

terhadap sarana kesehatan yang ada 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan, tercatat bahwa jumlah 

fasilitas kesehatan menurut jenisnya sebagai berikut: rumah sakit 
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sebanyak 45-unit, yang terdiri dari 40 rumah sakit umum (RSUD) dan 5 

rumah sakit khusus, puskesmas sebanyak 208 unit, klinik pratama 

sebanyak 133 unit, serta posyandu 3.345 unit. 

 

3.2.2. Gambaran Umum Kondisi Infrastruktur 

Sarana infrastruktur khususnya infrastruktur perhubungan 

berperan penting sebagai penunjang, pendorong dan penggerak 

pertumbuhan ekonomi daerah. Terutama dalam upaya peningkatan dan 

pemerataan pembangunan serta hasil-hasilnya. 

      Infrastruktur jalan merupakan prasarana angkutan darat 

yang sangat penting untuk memperlancar kegiatan hubungan 

perekonomian, baik antara satu kota dengan kota lainnya, maupun 

antara kota dengan desa, dan antara satu desa dengan desa lainnya. 

Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk untuk 

mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. 

    Berdasarkan data Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang 

Provinsi Sulawesi Tengah, panjang jalan di Provinsi Sulawesi Tengah, 

sepanjang 12.890,52 km yang terdiri dari 5.495,15 km jalan Aspal, 

7.000,24 Jalan yang tidak diaspal dan 395,24 km jenis permukaan 

jalan lainnya. Kondisi jalan provinsi sepanjang 3.025,76 km berada 

pada kondisi baik, 2.639,52 km kondisi sedang, 3.077,97 km kondisi 

rusak serta 4.147,34 km berada pada kondisi rusak berat. 
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 Gambar 3. 4 Komposisi Jalan menurut kondisi jalan di Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2020 

  

3.2.3. Gambaran Umum Transportasi 

Transportasi mempunyai peran vital dalam kehidupan sehari-hari. 

Dewasa ini hampir semua aktifitas utamanya terkait pembangunan tentu 

memerlukan transportasi. Transportasi berperan penting dalam 

mengakomodasi aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat. Disamping itu 

pembangunan sarana dan prasarana transportasi dapat membuka 

aksesibilitas wilayah yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi 

masyarakat. 

Perkembangan sarana transportasi umum di Provinsi Sulawesi 

Tengah tahun 2020 bila dibandingkan tahun sebelumnya mengalami 

kemajuan. Hal ini terlihat dari data jumlah kendaraan wajib uji yang 

dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan. 
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Berdasarkan data dari Kepolisian Republik Indonesia (Korlantas 

Polri), jumlah mobil penumpang pada tahun 2020 sebanyak 83.966 unit. 

Mobil barang juga mempunyai fenomena yang tidak jauh berbeda 

dengan mobil penumpang. Dalam dua tahun terakhir mengalami 

peningkatan jumlah yang cukup signifikan. Tercatat jumlah mobil barang 

umum sebanyak 41.040 unit pada tahun 2016 naik menjadi 41.260 unit 

pada tahun 2020.  

 

3.2.4. Gambaran Umum Komunikasi 

Sarana komunikasi serta kualitas pelayanannya saat ini 

dirasakan sangat penting, karena dengan tersedianya sarana 

komunikasi yang baik akan memperlancar segala aktivitas sosial, 

ekonomi maupun pemerintahan. Peranan komunikasi melalui teknologi 

informasi dan komunikasi khususnya internet semakin besar dalam 

memberikan akses tanpa batas. Dengan menggunakan internet, 

berbagai macam transaksi perdagangan dapat dilakukan tanpa perlu 

beranjak dari tempat kita. Bahkan tidak ada lagi antrian berjam-jam di 

loket-loket pelayanan. Disamping itu juga dimanfaatkan dalam 

melakukan transaksi pembelian barang secara online tanpa harus ke 

pasar untuk bertemu dengan penjual. 

Akses internet saat ini sudah dapat dilakukan dengan 

menggunakan telepon seluler / handphone, dengan syarat ketersediaan 

jaringan dan ditunjang harga gadget yang semakin terjangkau maka 

tidak mengherankan bila beberapa tahun terakhir internet sudah masuk 

ke semua kecamatan yang ada. Namun demikian masih juga dijumpai 

warnet di beberapa tempat bahkan sampai di wilayah pedesaan. Hal 
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ini mengindikasikan animo masyarakat untuk mengakses internet cukup 

tinggi. 

Sementara jasa pelayanan pos utamanya pengiriman surat 

dalam negeri luar negeri terus mengalami penurunan. Agaknya layanan 

pos saat ini dirasa kurang bersaing dengan berkembangnya teknologi 

informasi dan komunikasi saat ini. Masyarakat cenderung menggunakan 

sarana short massages service (SMS) atau chatting untuk kepeluan 

berkirim kabar maupun sms banking untuk keperluan transaksi 

perbankannya. 
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BAB IV. PENCAPAIAN IKG DESA 

 

4.1. Indeks Kesulitan Geografis 

Berdasarkan hasil penghitungan indeks kesulitan geografis 

desa, maka Desa Lawe, Kecamatan Pipikoro di Kabupaten Sigi tercatat 

sebagai desa dengan indeks tertinggi dengan nilai 79,30. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Desa Maraina Kecamatan Pipikoro Kabupaten 

Sigi merupakan wilayah desa yang paling sulit jangkauan wilayah 

geografisnya. Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya bahwa 

dimensi kesulitan wilayah geogtafis merupakan penggabungan 

komponen ketersediaan pelayanan dasar, ketersediaan infrastruktur 

wilayah, geografis, transportasi, dan komunikasi.  Beberapa desa yang 

tercatat memiliki IKG cukup tinggi diantaranya Desa Muliasari, 

Kecamatan Lampasio kabupaten Tolitoli dengan IKG sebesar 76,45, 

Desa Porelea Li dan Desa Puloroa di Kecamatan Pipikoro dengan nilai 

indeks secara berturut-turut sebesar 76,42 dan 76,25.  

Untuk memudahkan dalam analisis maka nilai IKG 

dikelompokkan ke dalam empat kelompok dengan pembagian kelompok 

berdasarkan pada interval IKG tersebut. Pengelompokan ini digunakan 

untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan 

besarnya IKG yang cukup variative antar desa, sehinga pada range 

IKG tertentu akan diperlakukan sama untuk setiap desa. Untuk batas 

kelompok berdasarkan metode tersebut didapatkan pengelompokan 

sebagai berikut: 
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1. Kelompok 1 dengan nilai: IKG ≤ 26,00; 

2. Kelompok 2 dengan nilai: 26,00 < IKG ≤ 44,00; 

3. Kelompok 3 dengan nilai: 44,00 < IKG ≤ 62,00’ 

4. Kelompok 4 dengan nilai: IKG > 62,00. 

Untuk desa-desa yang masuk kelompok 1 merupakan desa-

desa yang relatif kecil tingkat kesulitan geografisnya, sedangkan desa-

desa yang masuk kedalam kelompok 4 merupakan desa-desa yang 

memiliki tingkat kesulitan geografis tertinggi, adapun kelompok 2 dan 3 

merupakan desa-desa yang memiliki tingkat kesulitan geografis medium, 

cenderung sulit untuk kelompok 3 dan cenderung mudah untuk kelompok 

2.  

Kelompok Frekuensi Persen 

(1) (2) (3) 

1. IKG ≤ 26,00 246 13,36 

2. 26,00 < IKG ≤ 44,00 1 049 56,95 

3. 44,00 < IKG ≤ 62,00 472 25,62 

4. IKG > 62,00 75 4,07 
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Berdasarkan hasil pengolahan data IKG yang ada didapatkan 

distribusi frekuensi untuk masing-masing kelompok seperti pada Tabel 

4.1. Dari Tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 246 desa atau sekitar 

13,36 persen yang masuk dalam kategori kelompok 1 yaitu kategori 

kelompok dengan nilai IKG rendah. Sedangkan yang masuk kedalam 

kelompok 2 yang meliputi 1.049 desa atau sekitar 56,95 persen, 

kelompok 3 dan kelompok 4 secara berturut-turut sebanyak 472 dan 75 

desa.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Indeks Kesulitan Geografis (IKG) merupakan indeks yang 

memberikan gambaran mengenai tingkat aksesibilitas dan ketersediaan 

akan pelayanan dasar (pendidikan, kesehatan) dan infrastruktur desa. 

Berdasarkan hasil perhitungan, di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 

2020 terdiri dari 1842 desa, dengan rentang IKG berkisar antara 6,49 

sampai dengan 79,30. 

Desa dengan Indeks terkecil adalah Desa Tinombo Kecamatan 

Tinombo (6,49), kemudian diikuti oleh Desa Beteleme Kecamatan Lembo 

(12,31), Desa Bahomohoni Kecamatan Bungku Tengah (13,13) dan Desa 

Tolai Kecamatan Torue (14,46). Keempat desa ini dianggap memiliki 

akses yang mudah dalam menjangkau pelayanan dasar, infrastruktur 

dan aksesibilitas/transportasi dibandingkan dengan desa-desa lain di 

Provinsi Sulawesi Tengah. Khususnya desa-desa di Kabupaten Parigi 

Mouting yang memiliki kemudahan dalam akses ke infrastruktur (pasar, 

bahan bakar, bank, dsb). 

Sedangkan desa dengan indeks terbesar adalah Desa Lawe di 

Kecamatan Pipikoro (79,30) dan Desa Muliasari Kecamatan Lampasio 

(76,45). Desa-desa tersebut selain tidak tersedianya angkutan umum 

juga kondisi jalan masih berupa tanah, kerikil dan batu, sehingga untuk 

menjangkau sarana pendidikan, kesehatan dan perekonomian 

membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Disamping itu, letak 
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wilayah berdasarkan topografi dataran desa-desa tersebut berada di 

lereng/puncak dan di sekitar hutan, yang akan menambah jarak tempuh 

dalam mencapai sarana pendidikan, kesehatan dan perekonomian.  

Berikutnya desa yang memiliki indeks terbesar adalah Desa 

Porelea (76,42) dan Desa Puloroa (76,25) di Kecamatan Pipikoro. 

Kondisinya tidak jauh berbeda dengan kedua desa di Kecamatan 

Lampasio diatas, persamaannya lebih kepada letak wilayah desa yang 

berada di lereng/puncak dan di sekitar hutan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kesulitan Geografis Desa 

di Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2020, pelaksanaan program dan 

kegiatan pemerintah seyogyanya diarahkan lebih kepada 

pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur tersebut 

diharapkan dapat mendorong kepada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Desa-desa dengan nilai IKG tinggi menjadi prioritas utama 

pembangunan, sehingga program dan kegiatan akan lebih besar 

diarahkan kepada desa-desa yang tinggi nilai IKG nya dibandingkan 

dengan desa-desa yang nilai IKG nya rendah. 

Dengan demikian, akan memberikan rasa keadilan kepada 

desa-desa yang selama ini masih dianggap “tertinggal”. Dengan 

perlakuan yang berbeda tersebut diharapkan tidak ada ketimpangan 

antar desa sehingga dapat mengoptimalkan dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki serta kesejahteraan yang dicita-citakan dapat 

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



 

35 

 

Kesimpulan dan Saran 

tercapai, sesuai dengan visi Provinsi Sulawesi Tengah yaitu “SULAWESI 

TENGAH MAJU, MANDIRI DAN BERDAYA SAING”. 
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TABEL 1:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Batangono            23, 23              76, 52                4, 23              29, 36   

Labasiano            27, 84              67, 83              17, 01              33, 49   

Lalengan            31, 05                63, 8              17, 01              34, 09   

Leme-leme Bungin            26, 42              60, 66              21, 24              32, 51   

Leme-leme Darat            48, 96              81, 22              21, 24              47, 71   

Malanggong            25, 08              68, 46              17, 01              32, 34   

Okulo Potil            21, 75              83, 88              17, 01              34, 22   

Olusi            50, 25              81, 22                4, 23              43, 11   

Paisubatu            21, 01              73, 86                4, 23              27, 72   

Peling Lalomo              29, 5              81, 22              34, 01              42, 47   

Talas-talas            48, 53              81, 22                4, 23                42, 3   

Tataba            41, 77              53, 51              17, 01              36, 82   

Tatendeng            26, 02              81, 22              27, 78              38, 93   
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Lampiran42

TABEL 2:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Apal 9,82 85,51 21,24 30,28

Buko 25,16 85,51 21,24 37,49

Kambani 25,98 62,61 36,29 37,35

Labangun 50,61 81,22 34,01 52,39

Landonan Bebeau 32,75 65,81 21,24 36,64

Lelang Matamaling 39,70 66,90 25,51 41,45

Lumbi-lumbia 17,90 47,98 21,24 25,67

Palapat 52,86 85,51 25,51 51,81

Sapelang 46,64 83,88 34,01 51,12

Seano 22,65 81,22 4,23 30,14

Tatabau 24,20 72,12 43,62 40,88

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUKO SELATAN

KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
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Lampiran 43

TABEL 3:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Alul 60,18 81,21 4,27 47,79

Boloy 59,80 83,88 18,50 52,56

Bulagi Dua 33,79 75,29 1,49 33,21

Kambal 25,32 67,93 18,50 32,78

Kayubet 68,22 75,84 34,01 59,46

Komba-komba 30,10 73,19 25,51 38,35

Lalanday 55,94 82,61 1,49 45,26

Meselesek 56,74 73,19 8,50 45,67

Montomisan 61,43 73,14 3,77 46,41

Oluno 55,06 65,83 4,23 41,92

Peling Seasa 26,21 70,49 37,42 39,57

Sosom 47,13 73,14 3,77 39,69

Sumondung 31,95 62,34 34,01 39,39

Tolo 60,50 86,53 1,49 48,28

Toolon 59,50 73,14 1,49 44,81

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BULAGI
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Lampiran44

TABEL 4:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Alasan Nggolobuton 65,79 87,65 25,51 58,37

Babang 59,84 89,79 25,51 56,05

Balalon 25,37 73,86 25,51 36,28

Boluni 55,41 83,88 17,01 50,04

Bone Puso 23,14 74,41 25,51 35,36

Labotakandi 73,30 88,16 27,06 62,48

Lemelu 62,57 91,94 25,51 57,81

Lolantang 15,39 47,76 21,27 24,44

Mangais 65,30 74,78 21,27 53,95

Momotan 64,83 89,79 27,26 58,93

Osan 69,39 87,23 27,06 60,44

Palabatu Dua 50,94 87,65 25,51 51,39

Palabatu Satu 51,11 83,36 21,27 49,21

Pandaluk 65,34 92,45 8,50 54,03

Pipilogot Paipaisu 61,59 83,36 27,00 55,88

Sabelak 64,83 81,22 25,51 56,47

Suit 64,83 81,22 25,51 56,47

Tatarandang 17,79 75,38 25,51 33,06

Toi-toi 27,10 81,22 21,24 37,44

Unu 59,80 85,51 21,27 53,78

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BULAGI SELATAN

KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
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Lampiran 45

TABEL 6:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bakalinga 31,01 74,49 37,42 42,72

Bangunemo 51,95 70,49 35,93 51,20

Bolubung 61,07 73,14 34,01 55,50

Koyobunga 51,02 73,14 37,42 51,82

Luk Panenteng 24,95 75,86 25,51 36,53

Mandok 75,10 86,53 34,01 65,09

Minanga 67,90 78,50 34,01 59,91

Montop 28,69 66,46 34,01 38,78

Ombuli 60,93 88,16 17,01 53,59

Paisuluno 74,89 77,43 34,01 62,95

Sambulangan 23,10 56,20 57,61 41,08

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BULAGI
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Lampiran46

TABEL 5:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Apal 35,88 63,13 17,01 36,21

Bajo 64,16 60,47 17,01 48,91

Balayon 35,39 81,22 21,27 41,35

Basosol 36,29 70,49 21,27 39,36

Binuntuli 33,71 83,36 17,01 39,73

Boyomoute 74,01 67,83 17,01 55,18

Kinandal 66,79 67,83 17,01 51,79

Liang 30,42 58,45 0,00 27,39

Loolong 64,80 67,83 17,01 50,86

Mamulusan 69,99 67,83 17,01 53,29

Okumel 28,69 58,45 0,00 26,58

Popidolon 27,22 67,83 17,01 33,20

Saleati 61,34 63,78 18,93 48,91

Selekan 61,69 70,49 18,50 50,45

Tangkop 75,10 67,83 19,28 56,39

Tomboniki 64,80 67,83 17,01 50,86

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LIANG
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Lampiran 47

TABEL 7:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Alakasing 32,54 72,63 2,28 32,27

Balombong 64,83 67,83 0,00 45,66

Kolak 28,10 67,83 0,00 28,41

Koyobunga 64,80 67,83 4,27 46,96

Labibi 26,84 83,36 25,51 39,10

Luk 28,10 60,47 21,27 33,27

Patukuki 33,16 53,38 0,00 27,55

Popisi 63,87 86,02 0,00 49,29

Tolulos 34,32 76,00 6,51 35,16

Tombos 62,90 73,19 0,00 45,96

Tunggaling 64,80 81,22 27,78 57,16
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Lampiran48

TABEL 8:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ambelang 26,58 57,06 0,00 25,28

Baka 23,72 33,69 9,81 21,70

Bakalan 25,16 77,17 8,71 31,78

Bongganan 38,82 25,37 3,77 25,08

Bulungkobit 19,34 79,20 7,22 29,05

Bungin 50,12 79,20 7,22 43,51

Kautu 27,06 56,26 18,50 30,99

Manggalai 50,90 66,44 0,00 38,81

Saiyong 49,88 75,72 0,00 40,41

Tompudau 9,06 60,31 3,77 18,93

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TINANGKUNG
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Lampiran 49

TABEL 9:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bobu 67,89 65,67 17,01 51,82

Gansal 64,78 70,49 17,01 51,44

Kampung Baru 23,56 65,81 18,50 31,48

Mansamat A 56,17 60,31 17,01 45,12

Mansamat B 24,32 48,90 18,50 28,05

Paisumosoni 33,41 70,49 17,01 36,70

Tinangkung 60,64 63,80 17,01 48,00

Tobing 63,17 61,02 0,00 43,36

Tobungin 38,82 70,49 17,01 39,25
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Lampiran50

TABEL 10

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bampanga 40,63 63,78 21,27 39,90

Lalong 34,02 63,78 21,24 36,78

Luk Sagu 27,66 60,90 0,00 26,65

Palam 24,45 63,13 0,00 25,64

Ponding-ponding 21,39 58,45 0,00 23,15

Tatakalai 25,65 56,42 0,00 24,70

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TINAGKUNG UTARA
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Lampiran 51

TABEL 11:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Abason 45,45 65,81 21,24 42,61

Batang Babasal 49,71 73,86 21,24 46,41

Bolonan 50,47 71,16 21,24 46,16

Kombutokan 42,69 55,99 17,01 37,81

Lopito 32,65 69,14 17,01 36,04

Sakay 36,36 53,54 21,24 35,58

Salangano 32,77 66,46 21,24 36,79

Sambiut 43,98 61,76 21,24 41,01

Sampaka 45,96 58,45 21,24 41,19

Sobonon 46,81 60,31 21,24 42,01

Tone 32,20 63,80 21,24 35,93

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOTIKUM
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Lampiran52

TABEL 12:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kalumbatan 47,66 55,99 17,01 40,15

Kanali 30,60 65,81 17,01 34,33

Lobuton 47,27 70,49 17,01 43,21

Mata 57,32 62,61 17,01 46,17

Nulion 33,35 63,80 17,01 35,18

Peley 43,52 81,22 17,01 43,86

Tobungku 27,22 81,22 17,01 36,20

Tonuson 60,32 73,19 17,01 49,95

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOTIKUM SELATAN
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Lampiran 53

TABEL 13 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Boloak 79,19 75,84 0,00 54,21

Dolom 34,66 73,19 4,23 33,99

Kiloma 67,45 73,19 4,23 49,39

Luok 65,91 72,98 4,23 48,63

Mamping 59,80 62,20 4,23 43,34

Padang 66,85 64,85 4,23 47,25

Rau 70,10 64,94 4,23 48,79

Talima A 73,41 75,84 4,23 52,79

Talima B 63,94 67,83 0,00 45,25

Tanotu 30,39 64,94 0,00 28,84

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BALANTAK
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Lampiran54

TABEL 14 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Booy 64,15 67,83 25,51 53,15

Dondo 58,20 56,84 17,01 45,29

Giwang 28,06 67,83 25,08 36,06

Gorontalo 53,13 56,84 23,16 44,79

Poyang 60,91 67,83 23,16 50,91

Resarna 60,45 49,67 23,16 46,62

Sepe 29,81 67,83 25,91 37,14

Tanggawas 60,91 48,87 23,16 46,66

Tintingon 70,92 73,19 25,51 57,53

Tombos 24,47 56,84 21,24 30,74

Tongke 29,81 50,03 23,16 32,31

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BALANTAK SELATAN

KABUPATEN BANGGAI

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



Lampiran 55

TABEL 15 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Batu Mandi 70,25 62,20 21,24 53,45

Batusimpang 67,60 70,23 21,24 54,01

Kampangar 32,01 62,20 21,24 35,48

Kuntang 68,47 68,21 21,24 53,96

Ondoliang 76,42 70,23 21,24 58,15

Pangkalaseang 55,91 42,55 21,24 42,31

Pangkalaseang Baru 37,47 67,83 21,24 39,31

Pulau Dua 68,61 55,02 21,24 51,07

Teku 70,03 70,23 21,24 55,15

Toweer 23,28 68,21 21,24 32,72
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Lampiran56

TABEL 16: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Honbola 38,40 54,82 0,00 30,33

Kayowa 24,70 52,04 0,00 23,27

Nonong 22,64 75,54 0,00 27,57

Ondo Ondolu 36,10 73,52 30,57 42,80

Ondo-ondolu I 55,43 60,13 29,01 48,40

Uso 30,17 49,38 0,00 25,24

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BATUI
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Lampiran 57

TABEL 17 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bone Balantak 33,58 60,17 4,23 30,56

Gori-gori 35,27 52,81 4,23 29,71

Maleo Jaya 40,86 60,17 25,51 40,49

Masing 41,51 58,15 4,23 33,83

Masungkang 43,44 81,22 28,82 47,43

Ombolu 53,95 50,79 21,24 43,24

Paisubololi 56,47 62,20 4,23 41,77

Sinorang 43,52 56,12 5,99 34,86

Sukamaju 29,59 60,17 21,24 33,89

Sukamaju I 51,96 71,16 21,24 46,86

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BATUI SELATAN
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Lampiran58

TABEL 18 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bima Karya 40,50 62,20 0,00 32,97

Binsil K 60,52 64,85 0,00 42,97

Binsil Padang 30,94 64,94 0,00 29,10

Bualemo A 50,10 42,55 0,00 33,08

Bualemo B 18,52 27,45 4,42 16,21

Dwi Karya 63,53 81,22 35,76 59,00

Lembah Makmur 65,41 73,19 35,76 58,08

Lembah Tompotika 28,50 53,37 0,00 25,36

Longkoga Barat 27,42 60,17 0,00 26,37

Longkoga Timur 58,28 40,73 0,00 36,51

Malik 58,64 73,61 0,00 44,05

Malik Makmur 27,57 51,52 0,00 24,50

Mayayap 23,93 56,12 0,00 23,82

Nipa Kalemoan 55,26 60,17 0,00 39,45

Salipi 37,84 81,22 11,81 39,60

Sampaka 29,79 73,19 1,75 30,94

Sumber Wangi 61,17 47,90 1,75 40,02

Taima 70,77 72,98 0,00 49,61

Tikupon 18,52 60,17 0,00 22,19

Toiba 42,32 60,17 0,00 33,37

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUALEMO
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Lampiran 59

TABEL 19 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balanga 49,16 58,15 0,00 36,13

Bohotokong 40,36 60,17 4,23 33,75

Demangan Jaya 44,75 64,85 19,51 41,53

Dondo Soboli 42,27 67,83 21,24 41,56

Hion 48,65 64,85 4,23 38,69

Huhak 68,57 62,20 0,00 46,16

Kalumbangan 48,72 54,82 4,23 36,48

Koili 72,41 67,83 0,00 49,23

Laonggo 29,23 60,17 0,00 27,22

Longgolian 64,76 73,14 21,24 53,32

Lontio 67,60 60,17 0,00 45,25

Matabas 69,21 65,83 1,75 47,81

Nanga-nangaon 75,69 71,12 21,24 58,01

Polo 44,92 54,82 4,23 34,69

Pongian 35,30 54,82 4,23 30,17

Toima 26,28 47,46 0,00 22,98

Tombongan Ulos 45,88 73,14 21,24 44,45

Tuntung 39,52 55,45 0,00 31,00

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNTA

KABUPATEN BANGGAI

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



Lampiran60

TABEL 20 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Babang Buyangge 21,98 67,83 21,24 32,03

Dimpalon 43,46 54,82 21,24 39,21

Dimpalon Baru 49,40 56,84 17,01 41,16

Kalolos 50,98 70,23 17,01 44,90

Manyula 48,43 50,77 17,01 39,34

Padang 47,63 54,82 21,27 41,18

Samadoya 24,31 56,84 21,24 30,66

Solan 52,50 56,84 0,00 37,41

Solan Baru 52,99 54,82 17,01 42,39

Tangkiang 21,98 50,11 17,01 26,76

Uling 47,63 54,82 17,01 39,87

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN KINTOM
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Lampiran 61

TABEL 21 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bahari Makmur 27,01 58,15 4,23 27,02

Baruga 48,26 62,92 4,23 38,07

Bonebobakal 27,22 52,79 4,23 25,92

Kagitakan 59,38 69,14 4,23 44,70

Kota Baru 46,82 62,20 4,23 37,24

Kota Raya 56,34 62,20 10,58 43,65

Labotan 29,36 73,19 0,00 30,20

Lomba 58,98 60,17 6,16 43,08

Nipa 30,85 75,84 4,23 32,79

Poroan 34,59 60,17 8,66 32,39

Sirom 60,40 65,81 4,23 44,43

Tinonda 69,09 73,19 0,00 48,87
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TABEL 22 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bahingin 58,48 81,22 7,35 47,93

Balean 34,25 70,95 27,26 40,34

Bolobungkang 53,44 62,83 4,42 40,54

Dolom 82,73 91,94 44,99 73,25

Kadodi 62,96 56,12 24,91 49,79

Lambuli 64,11 81,22 27,06 56,61

Lobu 26,27 45,88 5,17 24,21

Niubulan 56,21 64,94 7,91 43,39

Uha-uhangon 49,00 73,19 24,91 47,05

Uwedaka-daka 70,87 62,92 0,00 47,40

Bolobungkang 50,39 62,83 17,01 42,96

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LOBU
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TABEL 23 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Lumpoknyo 36,05 57,47 18,50 35,48

Tontouan 34,39 62,89 20,77 36,61

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LUWUK

KABUPATEN BANGGAI

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



Lampiran64

TABEL 24 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bubung 41,56 57,47 21,48 38,98

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LUWUK  SELATAN
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TABEL 25 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bantayan 16,42 56,84 17,01 25,66

Baya 30,20 46,72 0,00 24,66

Boitan 28,38 52,79 4,23 26,47

Bukit Mulya 30,15 64,16 18,76 34,29

Hunduhon 19,75 54,82 0,00 21,57

Indang Sari 53,10 84,00 22,73 50,73

Kayutanyo 48,12 60,25 4,47 37,48

Lauwon 27,80 57,47 0,00 25,94

Lontos 44,39 70,23 17,01 41,80

Louk 21,33 52,79 0,00 21,86

Molino 30,82 50,77 4,23 27,16

Pohi 44,18 55,54 4,23 34,50

Uwedikan 31,08 54,82 0,00 26,89

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LUWUK TIMUR
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TABEL 26 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Awu 23,82 52,79 17,01 28,23

Biak 17,55 55,45 17,01 25,88

Boyou 28,39 50,40 0,00 24,64

Bumi Beringin 21,19 58,29 17,01 28,22

Bunga 25,72 52,43 17,01 29,04

Buon Mandiri 57,30 63,78 0,00 41,22

Kamumu 62,39 55,69 17,01 47,00

Lenyek 62,46 62,20 21,24 49,79

Salodik 22,49 34,45 17,01 23,49

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LUWUK UTARA
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Lampiran 67

TABEL 27 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Binotik 59,62 67,83 0,00 43,22

Bollo 28,69 61,76 4,23 28,62

Bombanon 27,83 67,83 22,99 35,32

Boras 26,95 83,88 0,00 31,46

Garuga 64,93 81,22 37,32 60,13

Lonas 63,07 81,85 4,23 49,28

Pondan 59,29 57,47 4,23 42,04

Sobol 60,75 54,82 4,23 42,13

Sobol Baru 30,06 59,59 2,50 28,25

Sulubombong 21,82 54,82 4,23 23,83

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MANTOH
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Lampiran68

TABEL 28 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Cemerlang 54,46 60,17 6,51 41,07

Duata Karya 61,89 52,79 5,79 42,69

Eteng 55,58 60,17 4,23 40,90

Kembang Merta 59,58 50,77 4,23 40,67

Kospa Dwata Karya 39,30 54,82 4,23 32,05

Minangandala 32,68 56,84 4,23 29,39

Padangon 48,65 57,47 4,23 37,04

Purwo Agung 32,99 52,79 4,23 28,63

Ranga-ranga 63,10 52,79 4,23 42,78

Serese 54,57 42,55 6,73 37,24

Simpangan 60,25 62,20 5,99 44,08

Tangeban 26,72 46,16 4,23 24,20

Taugi 59,58 47,67 4,23 39,98

Tompotika Makmur 33,44 60,17 4,23 30,50

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MASAMA
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Lampiran 69

TABEL 29 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Argakencana 35,34 54,82 0,00 28,89

Argo Mulya 48,11 60,17 0,00 36,09

Bumiharjo 22,35 55,45 0,00 22,93

Karang Anyar 47,55 47,23 34,01 43,34

Karya Jaya 36,23 52,79 21,24 35,35

Minahaki 44,97 62,83 25,51 43,02

Minakarya 24,64 55,02 25,51 31,72

Moilong 32,96 57,47 34,01 38,77

Mulyoharjo 37,50 26,13 4,23 24,77

Saluan 41,73 54,82 17,01 37,10

Sidoharjo 43,56 54,82 23,77 40,03

Sidomakmur 48,41 47,29 4,23 34,64

Slametharjo 19,63 60,17 6,16 24,59

Sumber Harjo 43,38 60,17 8,50 36,47

Toili 41,72 57,47 4,23 33,78

Tou 38,39 55,45 25,51 38,27

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MOILONG
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Lampiran70

TABEL 30 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Koyoan 20,09 52,79 20,42 27,52

Koyoan Permai 51,13 55,45 20,77 42,81

Lumbe 18,64 60,22 17,01 27,46

Padungnyo 19,53 55,45 17,01 26,81

Sayambongin 38,02 55,45 17,01 35,50

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN NAMBO
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Lampiran 71

TABEL 31 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balaang 33,41 54,82 0,00 27,99

Bangketa 34,79 49,60 1,49 27,92

Batu Hitam 69,98 54,82 1,49 45,63

Bella 55,46 58,15 17,01 44,30

Binohu 51,06 73,82 17,01 45,74

Bolobungkang 50,39 62,83 17,01 42,96

Damai Makmur 70,50 56,84 9,99 48,93

Jaya Makmur 23,22 55,27 17,01 28,50

Kabua Bua 52,64 67,83 6,02 41,78

Mantan B 34,73 83,88 9,99 38,18

Obok Balingara 26,64 65,81 1,49 27,73

Pakowa Bunta 40,01 58,78 18,93 37,77

Petak 44,68 52,08 17,01 37,87

Pibombo 54,28 56,84 8,50 40,85

Pulodalagan 53,82 52,08 17,01 42,16

Saiti 29,57 57,92 9,99 29,94

Sumber Agung 62,04 50,79 17,01 45,74

Teteselu 50,44 62,20 17,01 42,84

Tobelombang 65,58 63,78 9,99 48,17

Tomeang 22,74 56,76 17,01 28,61

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN NUHON
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Lampiran72

TABEL 32 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ampera 72,28 73,84 27,06 58,80

Asaan 32,49 78,15 25,51 40,59

Bajo Poat 42,33 63,90 57,24 51,73

Balai Gondi 82,30 66,02 57,24 70,98

Baloa Doda 82,52 91,90 47,09 73,78

Bondat 47,57 58,15 0,00 35,39

Bulu 73,58 75,86 34,01 61,99

Bungawon 58,53 60,17 0,00 40,99

Dongkalan 70,21 80,13 39,07 62,90

Gomuo 79,46 79,58 32,06 64,98

Hohudongan 58,97 56,84 18,93 46,24

Huhak 55,93 50,77 0,00 37,66

Jaya Bakti 28,39 58,35 21,24 32,92

Lambangan 57,14 54,82 21,24 45,64

Lamo 62,08 50,77 21,24 47,05

Nain 67,71 75,86 27,26 57,16

Pinapuan 63,31 73,19 22,99 53,19

Pisou 59,86 56,12 21,24 47,21

Poh 20,34 54,82 0,00 21,84

Samma Jatem 83,84 66,44 27,26 62,63

Sepak 64,09 69,14 21,24 52,11

Sinampangnyo 58,97 71,16 21,24 50,16

Siuna 37,35 57,47 4,23 31,73

Taloyon 66,02 58,87 4,23 45,51

Tampe 76,81 57,81 35,17 59,81

Tintingan 24,09 62,83 17,01 30,61

Toipan 50,15 65,81 25,51 46,12

Tombang 51,26 59,59 4,23 38,74

Tongkonunuk 14,23 47,29 21,24 23,78

Uwedaka 62,08 56,12 17,01 46,96

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAGIMANA
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Lampiran 73

TABEL 33 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Beringin Jaya 40,77 39,93 5,73 29,86

Doda Bunta 25,32 64,85 4,23 27,73

Dowiwi 32,91 64,94 4,23 31,32

Dwipa Karya 28,11 55,47 4,23 26,94

Gonohop 31,94 64,85 4,23 30,84

Koninis 44,89 42,80 4,23 31,98

Lokait 53,45 67,83 4,23 41,61

Mantan A 42,21 64,94 4,23 35,69

Rantau Jaya 29,62 45,21 4,23 25,35

Simpang Dua 47,22 64,94 5,73 38,50

Simpang Satu 42,38 62,20 5,73 35,60

Sumber Mulya 28,57 49,91 5,73 26,37

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SIMPANG RAYA
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Lampiran74

TABEL 34 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Benteng 43,55 59,59 22,99 40,86

Bukit Jaya 30,59 68,21 4,23 30,96

Cendanapura 28,02 55,08 21,24 32,01

Jaya Kencana 37,52 37,42 21,24 32,52

Mansahang 42,58 56,84 21,24 39,25

Marga Kencana 22,15 32,83 21,24 24,27

Mekar Kencana 21,32 21,70 21,24 21,38

Mulya Sari 22,44 54,22 23,74 29,96

Piondo 18,74 54,82 4,23 22,39

Rusa Kencana 26,33 43,96 4,23 23,52

Samalore 32,29 54,82 21,24 33,96

Saribuana 37,18 56,84 21,24 36,71

Sentral Sari 19,63 47,64 4,23 21,20

Sentral Timur 46,27 55,08 21,24 40,59

Sidomukti 45,77 58,87 25,51 42,51

Sindang Baru 47,04 70,23 35,57 48,73

Singkoyo 34,83 29,45 21,24 29,47

Tanah Abang 32,31 52,32 34,01 37,31

Tirta Jaya 22,16 47,64 21,24 27,59

Tirta Kencana 27,90 12,27 21,24 22,36

Tirta Sari 30,91 50,61 21,24 32,37

Tohiti Sari 25,44 54,82 21,24 30,74

Tolisu 28,81 57,47 21,24 32,92

Ue Mea 31,70 81,22 21,24 39,60

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOILI
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Lampiran 75

TABEL 35 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bone Bae 45,74 59,50 4,23 36,12

Bukit Makarti 22,82 54,82 4,23 24,31

Bumi Harapan 21,94 52,79 5,99 23,97

Dongin 45,69 70,23 4,23 38,51

Gunung Kramat 24,61 68,21 4,23 28,15

Kami Wangi 26,90 68,21 4,23 29,22

Karya Makmur 41,39 52,79 0,00 31,28

Lembah Kramat 51,62 54,82 4,23 37,84

Makapa 28,35 50,03 4,23 25,83

Mantawa 25,52 60,17 4,23 26,78

Mekar Jaya 45,65 54,82 4,23 35,03

Mekar Sari 43,12 54,82 4,23 33,85

Pandan Wangi 19,63 52,08 4,23 22,19

Pasir Lamba 22,51 52,57 0,00 22,36

Rata 52,88 68,21 0,00 40,14

Sindang Sari 24,68 29,46 4,23 19,50

Uwelolu 25,52 54,82 4,23 25,58

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOILI BARAT
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Lampiran76

TABEL 36:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bahodopi 20,37 19,21 4,42 15,23

Bahomakmur 27,29 49,50 17,01 29,12

Bete Bete 52,87 49,48 0,00 35,93

Dampala 52,75 56,84 0,00 37,53

Fatufia 39,28 31,84 0,00 25,60

Keurea 26,74 13,62 1,92 16,20

Labota 44,06 45,00 0,00 30,79

Lalampu 46,23 56,84 0,00 34,46

Lele 30,95 46,72 1,49 25,47

Makarti Jaya 25,93 56,84 0,00 24,93

Padabaho 49,80 56,84 0,00 36,14

Siumbatu 41,75 54,82 0,00 31,91

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BAHODOPI
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Lampiran 77

TABEL 37:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Atananga 44,39 59,50 4,23 35,49

Bahonsuai 37,13 22,98 4,23 23,89

Beringin Jaya 45,62 54,82 4,23 35,02

Harapan Jaya 42,87 50,77 4,23 32,82

Karaupa 43,17 59,50 4,23 34,92

Lambelu 20,47 52,79 4,23 22,75

Lasampi 47,38 41,94 0,00 31,66

Limbo Makmur 40,10 52,57 4,23 31,92

Parilangke 24,51 46,72 1,92 22,58

Pebatae 26,47 47,46 4,23 24,37

Pebotoa 42,69 56,84 27,26 41,14

Samarenda 40,52 54,82 4,23 32,62

Umbele 44,56 57,47 5,73 35,57

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUMI RAYA
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Lampiran78

TABEL 38:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ambunu 34,04 52,79 4,23 29,12

Bahoea Reko  Reko 42,31 57,47 4,23 34,06

Larobenu 45,70 39,49 4,23 31,62

Marga Mulya 29,31 54,82 25,51 33,86

Tofogaro 26,95 49,01 4,23 24,95

Tondo 48,14 47,46 4,23 34,55

Uedago 43,17 54,82 4,23 33,87

Umpanga 52,99 52,36 4,23 37,93

Wata 36,77 52,79 4,23 30,41

Wosu 22,67 31,49 4,23 19,01

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNGKU BARAT
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Lampiran 79

TABEL 39:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Buleleng 31,23 50,11 4,23 27,20

Lafeu 23,46 47,46 5,73 23,41

Laroenai 75,10 50,79 9,30 49,52

One Ete 67,22 50,77 4,23 44,26

Puungkeu 77,57 62,20 31,93 60,16

Sambalagi 35,10 60,81 31,93 39,89

Tanda Oleo 59,60 50,77 4,23 40,68

Tangofa 25,87 47,46 5,73 24,55

Torete 67,24 50,11 0,00 42,83

Were Ea 72,58 64,16 30,51 57,82

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNGKU PESISIR
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Lampiran80

TABEL 40:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bakala 60,46 72,89 55,75 61,80

Boelimau 68,62 62,20 59,52 64,40

Buajangka 16,52 70,23 30,67 32,89

Bungingkela 59,58 78,80 8,66 48,31

Bungintende 31,78 79,32 59,52 50,92

Buton 60,46 62,83 21,24 48,99

Jawi Jawi 56,47 62,20 22,73 47,43

Kaleroang 24,34 49,93 25,51 30,43

Koburu 56,43 62,20 27,00 48,72

Lalemo 71,83 72,89 55,75 67,14

Lamontoli 61,56 70,23 45,95 58,73

Lokombulo 11,72 62,20 30,51 28,78

Padabale 56,20 64,34 55,75 57,89

Pado Pado 54,57 70,23 57,24 58,90

Paku 23,45 68,21 21,24 32,81

Panimbawang 65,79 75,84 58,02 65,67

Poaro 54,57 64,94 23,99 47,54

Polewali 61,32 62,20 64,74 62,56

Po'o 54,57 62,20 27,40 47,97

Pulau Bapa 67,62 72,98 55,75 65,19

Pulau Dua 59,54 49,48 21,00 45,49

Pulau Dua Darat 79,58 70,23 60,52 71,65

Sainoa 30,75 56,84 59,52 45,40

Umbele 28,40 62,20 59,52 45,49

Umbele Lama 62,87 62,20 18,50 49,14

Waru Waru 62,02 56,84 55,75 58,94

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNGKU SELATAN
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Lampiran 81

TABEL 41:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bahomante 43,84 50,11 0,00 31,83

Bahomohoni 7,95 34,76 5,26 13,13

Bahomoleo 39,53 48,75 0,00 29,50

Bahontobungku 37,92 45,43 4,23 29,30

Bahoruru 28,58 44,33 0,00 23,37

Bente 32,93 12,41 5,26 19,86

Ipi 22,25 39,55 0,00 19,32

Lanona 26,13 57,47 0,00 25,16

Matansala 31,91 20,31 2,28 20,24

Puungkoilu 44,97 50,34 4,23 33,71

Sakita 40,99 54,82 0,00 31,55

Tofuti 33,24 50,77 4,23 28,30

Tudua 48,68 54,82 4,23 36,45

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNGKU TENGAH
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TABEL 42:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bahomoahi 47,20 46,72 0,00 32,65

Bahomotefe 26,19 13,78 0,00 15,39

Geresa 45,32 52,79 0,00 33,13

Kolono 47,82 38,93 0,00 31,20

Lahuafu 39,90 44,27 0,00 28,67

Laroue 41,89 56,84 0,00 32,43

Nambo 25,91 50,11 0,00 23,41

Onepute Jaya 53,15 52,79 0,00 36,81

Ululere 54,16 56,84 25,51 46,00

Unsongi 40,26 42,02 0,00 28,34

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNGKU TIMUR
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Lampiran 83

TABEL 43 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Buranga 71,83 54,82 24,22 53,45

Dongkalang 71,25 70,95 58,73 67,35

Kofalagadi 60,38 54,82 25,97 48,61

Masadian 34,05 64,94 58,73 48,53

Matano 24,34 52,81 57,24 40,79

Matarape 43,44 62,92 58,73 52,48

Mbokitta 64,93 72,98 58,73 64,84

Morompaitonga 60,25 52,79 25,97 48,09

Ngapaea 68,46 68,21 25,97 55,40

Padalaa 35,39 47,46 25,97 35,22

Padei Darat 61,56 62,92 58,73 61,00

Padei Laut 59,14 62,92 58,73 59,86

Pulau Tengah 73,87 64,94 60,22 67,69

Pulau Tiga 35,88 60,17 58,73 48,32

Samarengga 35,88 70,95 58,73 50,73

Tafagapi 62,90 62,92 25,97 51,61

Tanjung Harapan 65,71 64,94 58,73 63,40

Tanjung Tiram 59,96 64,94 58,73 60,70

Tanona 63,67 62,92 57,24 61,53

Terebino 32,77 47,46 25,97 33,98

Torukuno 56,87 66,18 24,22 48,97

Ulunipa 58,69 68,21 24,48 50,36

Wawongkolono 64,65 52,79 25,97 50,16

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MENUI KEPULAUAN
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TABEL 44:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bumi Harapan 26,23 54,82 17,01 29,81

Emea 38,77 36,27 2,50 27,11

Lantula Jaya 29,02 47,11 2,50 24,96

Moahino 55,01 47,52 25,51 44,31

Puntari Makmur 48,17 54,82 25,51 42,73

Sampeantaba 31,23 35,86 2,50 23,48

Solonsa 24,69 50,03 0,00 22,82

Solonsa Jaya 52,29 49,91 0,00 35,76

Ungkaya 27,87 49,91 0,00 24,28

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN WITA PONDA
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Lampiran 85

TABEL 45: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bategencu 33,97 56,84 21,24 35,20

Labuadago 28,79 56,84 34,01 36,67

Labuan 52,92 43,20 25,51 42,35

Malei 23,26 42,55 22,80 27,44

Maliwuko 35,90 57,47 21,24 36,25

Pandiri 33,41 56,84 0,00 28,44

Ratoombu 65,81 73,19 37,26 58,73

Sepe 26,75 56,84 21,24 31,81

Silanca 44,09 57,72 22,73 40,61

Sintuwulemba 44,52 54,82 21,24 39,71

Tagolu 15,12 57,47 21,24 26,48

Tambaro 33,79 56,84 22,73 35,57

Tampemadoro 32,47 60,17 5,73 30,50

Tongko 21,29 42,55 34,01 29,95

Toyado 19,92 60,62 22,80 29,92

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LAGE
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TABEL 46: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kageroa 33,44 81,22 35,76 44,86

Kolori 31,88 73,19 35,50 42,25

Lelio 56,98 56,84 35,76 50,46

Lengkeka 36,28 81,22 35,76 46,19

Tomehipi 69,47 81,22 35,76 61,79

Tuare 67,92 59,59 35,76 56,21

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LORE BARAT
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Lampiran 87

TABEL 47: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Betue 72,76 67,83 34,01 59,80

Siliwanga 60,14 65,81 8,50 45,61

Talabosa 35,15 65,38 34,01 41,58

Wanga 51,60 60,66 8,50 40,44

Watutau 37,58 50,42 35,93 39,95

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LORE PEORE

KABUPATEN POSO

http
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ulte
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TABEL 48: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Badangkaia 67,38 62,20 22,73 52,56

Bakekau 64,80 62,20 5,73 46,14

Bewa 56,31 73,19 8,23 45,38

Bomba 31,88 55,02 4,23 28,61

Bulili 32,77 62,20 5,73 31,09

Gintu 29,57 55,39 4,23 27,61

Pada 66,36 64,85 4,23 47,01

Runde 50,42 73,19 4,23 41,39

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LORE SELATAN

KABUPATEN POSO

http
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ulte

ng.b
ps.g
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TABEL 49: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Baliura 35,26 67,83 34,01 42,18

Bariri 66,49 67,83 34,01 56,85

Doda 28,10 58,63 35,93 37,34

Hanggira 32,77 67,83 34,01 41,01

Katu 69,84 67,83 34,01 58,43

Lempe 66,36 67,83 34,01 56,79

Rompo 60,99 67,83 34,01 54,27

Torire 36,70 67,83 34,01 42,86

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LORE TENGAH

KABUPATEN POSO

http
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ulte

ng.b
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TABEL 50: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kalemago 51,18 67,83 34,01 49,66

Maholo 25,45 56,06 4,23 25,82

Mekar Sari 33,63 54,82 21,24 34,59

Tamadue 48,35 65,81 21,24 43,97

Winowanga 49,14 67,83 6,16 40,18

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LORE TIMUR

KABUPATEN POSO
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TABEL 51: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Alitupu 54,18 52,87 4,23 38,60

Bumi Banyusari 44,68 60,17 34,01 44,89

Dodolo 55,11 67,83 8,50 43,70

Kaduwaa 32,74 57,47 8,50 30,87

Sedoa 56,83 70,61 4,23 43,83

Watumaeta 51,02 47,52 4,23 35,92

Wuasa 28,73 34,90 8,50 23,92

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LORE UTARA

KABUPATEN POSO

http
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ulte

ng.b
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TABEL 52: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Meko 29,41 51,66 35,76 36,34

Owini 74,02 59,59 35,76 59,08

Salukaia 34,37 62,83 35,76 41,17

Taipa 38,43 70,49 35,76 44,80

Toinasa 24,54 50,39 35,76 33,77

Uranosari 59,76 72,98 35,76 55,38

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA BARAT

KABUPATEN POSO

http
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ulte

ng.b
ps.g

o.id
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TABEL 53: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Buyumpondoli 25,50 59,50 0,00 25,32

Dulumai 43,44 50,03 10,26 34,76

Leboni 42,99 70,23 0,00 35,94

Mayakeli 39,96 59,50 0,00 32,11

Peura 34,91 68,10 8,50 34,27

Soe 24,00 57,56 0,00 24,18

Tonusu 24,89 57,47 0,00 24,58

Wera 49,51 48,64 0,00 34,17

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA PUSALEMBA

KABUPATEN POSO
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ulte

ng.b
ps.g
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TABEL 54 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bancea 37,78 52,23 35,76 40,40

Bangun Jaya 49,75 56,84 35,76 47,06

Boe 31,86 59,59 35,76 39,27

Maya Jaya 50,63 62,25 35,76 48,69

Maya Sari 49,53 51,93 35,76 45,86

Mayoa 29,80 50,40 34,01 35,71

Panda Jaya 26,49 39,95 34,01 31,81

Pandayora 32,96 54,82 34,01 38,18

Panjo 68,72 59,50 35,76 56,57

Pasir Putih 22,25 6,70 34,01 22,37

Pendolo 37,56 50,03 36,51 40,04

Uelene 52,95 62,20 35,76 49,76

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA SELATAN

KABUPATEN POSO

http
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ulte

ng.b
ps.g
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TABEL 55 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan 
Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Amporiwo 51,30 54,82 25,51 44,20
Barati 36,16 68,28 0,00 32,29
Korobono 22,87 54,82 0,00 23,03
Salindu 36,74 52,79 0,00 29,10
Singkona 69,38 65,81 0,00 47,35
Tindoli 58,11 67,83 27,26 50,85
Tokilo 33,63 67,83 27,26 39,35
Tolambo 33,37 67,83 27,26 39,22
Wayura 55,99 57,47 27,26 47,53

KABUPATEN POSO

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA TENGGARA

http
s:

//s
ulte
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o.id



Lampiran96

TABEL 56 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kamba 60,65 67,83 25,51 51,51

Kancuu 31,89 65,81 21,24 36,23

Kelei 25,99 68,46 0,00 27,56

Magapu 61,44 65,81 25,51 51,43

Masewe 33,33 67,83 0,00 30,86

Matialemba 67,30 66,44 21,24 53,01

Olumokunde 37,04 50,11 25,51 36,44

Ompo Didiri 38,21 63,78 0,00 32,25

Pancasila I 68,25 52,79 25,51 51,71

Petiro 28,02 54,82 25,51 33,26

Poleganyara 27,89 65,81 4,23 29,15

Taripa 56,90 40,31 8,50 38,37

Tiu 58,16 49,48 28,01 46,99

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA TIMUR

KABUPATEN POSO
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TABEL 57: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Lena 47,52 73,19 35,76 49,68

Panjoka 76,87 67,83 35,76 62,27

Sangira 22,45 50,77 0,00 21,93

Saojo 44,73 54,82 4,23 34,60

Sulewana 17,22 57,47 0,00 20,98

Uelincu 71,80 67,83 35,76 59,89

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA UTARA

KABUPATEN POSO
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ulte

ng.b
ps.g
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TABEL  58: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bega 43,72 54,82 1,49 33,29

Betania 43,72 54,82 21,24 39,33

Lanto Jaya 44,73 54,82 4,23 34,60

Lape 52,16 50,11 0,00 35,74

Masamba 45,27 55,45 0,00 33,70

Masani 20,25 54,82 34,01 32,21

Pinedapa 22,54 54,82 0,00 22,88

Saatu 40,64 56,84 0,00 31,83

Tiwaa 55,86 52,79 1,49 38,54

Toini 39,71 52,79 4,23 31,79

Tokorondo 29,34 47,52 4,23 25,73

Towu 59,48 57,47 4,23 42,13

Ueralulu 70,00 57,56 35,76 56,74

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN POSO PESISIR

KABUPATEN POSO
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TABEL 59 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Betalemba 37,77 56,84 4,23 31,78
Dewua 59,28 63,78 4,23 43,45
Malitu 45,46 65,81 35,50 46,97
Padalembara 36,02 52,14 34,01 39,02
Pantangolemba 48,57 56,84 25,51 43,37
Patiwunga 40,10 54,82 21,24 37,63
Sangginora 32,47 65,81 4,23 31,30
Tangkura 25,82 63,56 0,00 26,38

Taunca 56,93 56,84 25,51 47,30

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA PESISIR SELATAN
KABUPATEN POSO
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TABEL 60: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bakti Agung 30,77 26,35 4,23 21,66

Kalora 42,66 43,41 4,23 31,07

Kawende 27,84 54,82 4,23 26,67

Kilo 35,30 57,47 4,23 30,76

Maranda 45,96 57,47 4,23 35,78

Membuke 47,29 54,82 25,51 42,31

Tambarana 32,73 55,08 4,23 29,02

Tobe 50,64 52,79 4,23 36,92

Tri Mulya 60,12 47,46 8,50 41,49

Tumora 37,23 52,79 21,24 35,83

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PAMONA PESISIR UTARA

KABUPATEN POSO

http
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ulte

ng.b
ps.g

o.id
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TABEL 61:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kampung Baru Sibayu 65,36 56,84 4,23 44,75

Labean 29,49 41,48 4,23 24,45

Lombonga 57,68 59,50 4,23 41,73

Malino 64,22 70,49 4,23 47,27

Mapane Tambu 12,74 52,79 6,16 19,70

Meli 55,33 57,47 4,23 40,18

Sibayu 27,05 52,57 4,23 25,79

Sibualong 59,54 59,50 4,23 42,61

Simagaya 35,76 57,47 4,23 30,98

Sipure 59,23 59,50 4,23 42,46

Siweli 59,28 57,47 4,23 42,03

Tambu 29,49 34,27 4,23 22,83

Tovia Tambu 59,37 57,47 4,23 42,07

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BALAESANG

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 62 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kamonji 63,67 63,59 4,23 45,47

Ketong 30,81 67,90 9,23 32,52

Malei 31,69 57,47 5,73 29,53

Manimbaya 71,80 65,60 39,01 60,38

Palau 56,60 68,25 14,28 46,26

Pomolulu 34,49 65,60 33,79 41,25

Rano B 34,99 78,52 37,52 45,52

Walandano 55,70 57,32 29,01 47,90

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BALAESANG TANJUNG

KABUPATEN DONGGALA

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g
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Lampiran 103

TABEL 63 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Loli Dondo 23,32 54,82 4,23 24,54

Loli Oge 28,47 55,02 4,23 27,01

Loli Pesua 46,58 57,72 0,00 34,83

Loli Saluran 43,32 53,00 0,00 32,24

Loli Tasiburi 37,85 54,82 4,23 31,37

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANAWA

KABUPATEN DONGGALA
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ulte

ng.b
ps.g

o.id
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TABEL 64:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambarimi 62,31 47,58 25,51 47,75

Lalombi 27,30 57,47 4,23 27,01

Lembasada 32,68 47,46 21,24 32,49

Lumbulama 74,65 86,02 42,12 67,24

Lumbumamara 65,19 50,11 27,26 50,21

Lumbutarombo 72,45 57,47 25,51 54,73

Malino 76,12 54,84 35,76 59,00

Mbuwu 37,52 59,12 4,23 32,18

Ongulara 68,96 77,17 39,53 61,80

Salumpaku 73,98 49,48 28,75 54,65

Salungkaenu 69,64 63,79 27,26 55,36

Salusumpu 22,86 64,34 8,50 27,77

Sarombaya 62,12 63,79 27,26 51,83

Surumana 30,89 52,81 4,23 27,65

Tanahmea 37,10 57,47 4,23 31,61

Tanahmpulu 30,42 62,20 34,01 38,64

Tolongano 55,28 62,83 17,01 45,26

Tosale 67,34 49,89 0,00 42,83

Watatu 31,13 52,11 4,23 27,60

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANAWA SELATAN

KABUPATEN DONGGALA
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Lampiran 105

TABEL 65 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kola-kola 22,75 56,84 21,24 29,93

Lampo 55,11 64,34 21,24 46,82

Limboro 24,47 60,17 1,49 25,44

Lumbudolo 25,86 56,84 0,00 24,89

Mekar Baru 49,40 59,50 3,77 37,70

Powelua 57,76 74,16 4,23 45,06

Salubomba 58,13 59,62 1,49 41,14

Towale 53,52 59,50 3,77 39,63

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANAWA TENGAH

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 66 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Budimukti 35,12 71,16 0,00 32,45

Kambayang 39,33 65,49 34,01 43,57

Karyamukti 31,13 49,91 0,00 25,81

Lemba Mukti 39,47 62,20 35,76 43,43

Long 70,96 58,05 34,01 56,76

Malonas 37,64 55,53 35,76 41,08

Panii 36,08 60,58 36,51 41,71

Parisan Agung 30,55 62,20 0,00 28,30

Ponggerang 32,93 64,85 34,01 40,42

Rerang 33,25 52,87 34,01 37,88

Sabang 28,26 59,80 36,51 37,86

Sioyong 36,15 39,05 0,00 25,74

Talaga 34,53 60,58 36,51 40,97

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DAMPELAS

KABUPATEN DONGGALA
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ng.b
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TABEL 67 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Labuan 31,25 36,54 17,01 28,08

Labuan Kungguma 28,72 55,45 17,01 31,13

Labuan Lelea 32,67 55,45 17,01 32,98

Labuan Lumbubaka 43,01 52,79 37,26 43,44

Labuan Panimba 22,57 50,77 18,93 27,77

Labuan Salumbone 37,56 54,82 17,01 35,14

Labuan Toposo 42,06 58,15 17,01 38,00

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LABUAN

KABUPATEN DONGGALA
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ng.b
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TABEL 68:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambakaenu 82,24 81,54 46,51 71,15

Bambakanini 80,24 90,31 39,05 69,90

Dangaraa 83,36 83,88 35,82 68,93

Gimpubia 34,99 88,16 42,47 49,20

Kanagalongga 84,65 86,53 32,78 69,20

Karovia 81,27 88,68 45,71 72,05

Palintuma 42,40 87,97 46,12 53,76

Tamodo 27,22 82,79 36,07 42,38

Tavanggeli 70,51 95,11 26,78 62,64

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PINEMBANI

KABUPATEN DONGGALA

http
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ulte

ng.b
ps.g

o.id
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TABEL 69:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bonemarawa 51,84 67,98 12,18 43,32

Bukit Indah 23,10 81,22 24,91 36,68

Lalundu 30,83 61,05 20,68 34,50

Mbulawa 57,52 75,63 29,07 52,87

Minti Makmur 26,22 41,36 18,76 27,33

Ngovi 62,81 60,71 22,99 50,16

Pakava 30,45 71,61 46,61 44,62

Panca Mukti 45,98 72,98 33,18 48,11

Pantolobete 48,06 55,94 27,42 43,51

Polando Jaya 34,50 70,23 45,35 45,83

Polanto Jaya 32,92 44,84 18,76 31,26

Rio Mukti 33,84 70,23 20,85 38,02

Tinauka 30,10 72,89 41,35 43,13

Towiora 26,88 55,53 22,99 32,11

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN RIO PAKAVA

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 70:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Amal 60,95 71,80 22,99 51,77

Dalaka 22,65 50,36 4,23 23,23

Enu 52,49 52,79 8,90 39,22

Kavaya 58,65 72,89 6,16 45,78

Kumbasa 52,16 71,80 34,01 51,01

Lero 47,15 56,12 4,23 36,03

Lero Tatari 42,73 60,17 21,24 40,06

Marana 38,42 75,63 4,23 36,30

Masaingi 45,01 60,17 4,23 35,93

Sumari 24,33 50,65 21,24 29,28

Taripa 55,46 62,92 8,90 42,89

Toaya 25,48 50,99 4,23 24,70

Toaya Vunta 54,74 44,08 21,24 42,10

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SINDUE

KABUPATEN DONGGALA
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ulte

ng.b
ps.g
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TABEL 71:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Alindau 31,58 52,79 6,73 28,73

Oti 29,93 50,36 4,23 26,65

Sikara Tobata 62,89 64,85 4,23 45,38

Sindosa 65,39 67,60 5,79 47,65

Sipeso 61,16 53,52 35,57 51,62

Tamarenja 31,03 52,58 1,56 26,85

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SINDUE TOBATA

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 72 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Batusuya 44,23 45,00 6,51 32,86

Batusuya Go'o 70,22 58,59 4,23 47,43

Kaliburu 71,09 54,82 8,78 48,38

Kaliburu Kata 66,79 75,03 4,23 49,50

Saloya 37,69 73,82 8,50 36,86

Tibo 26,37 45,00 4,23 23,77

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SINDUE TOMBUSABORA

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 73 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balentuma 60,43 60,17 6,51 43,87

Dampal 31,48 67,51 6,51 31,92

Jono Oge 65,69 62,20 25,27 52,54

Lende 35,36 57,49 8,26 32,03

Lende Tovea 55,88 56,84 26,82 47,20

Lompio 59,92 62,20 25,27 49,83

Ombo 37,75 47,23 4,23 29,62

Sibado 63,58 57,29 25,27 50,45

Sipi 37,74 57,29 8,26 33,10

Tanjung Padang 35,94 49,95 6,51 30,08

Tompe 31,23 44,36 8,26 27,15

Tondo S 31,52 42,55 4,23 25,64

Ujumbou 67,54 62,20 4,23 46,97

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SIRENJA

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 74 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balukang 37,74 36,80 0,00 25,98

Balukang Ii 63,96 54,82 2,50 43,10

Bou 39,12 49,91 0,00 29,57

Bukit Harapan 39,31 65,81 37,32 44,64

Pangalasiang 36,77 49,91 0,00 28,46

Samalili 79,63 54,82 21,24 56,20

Siboang 36,27 49,91 0,00 28,23

Siwalempu 37,74 51,93 0,00 29,37

Tonggolobibi 36,18 47,52 0,00 27,65

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SOJOL

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 75:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bengkoli 59,84 64,85 1,75 43,19

Lenju 28,51 57,47 0,00 26,28

Ogoamas I 34,72 42,16 2,50 26,53

Ogoamas Ii 33,68 55,53 2,50 29,04

Pesik 36,02 72,89 0,00 33,26

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SOJOL UTARA

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 76:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bale 39,06 54,82 18,76 36,38

Guntarano 34,13 58,20 21,03 35,52

Nupa Bomba 17,06 52,79 17,01 25,05

Wani I 25,33 44,60 4,03 23,13

Wani Ii 14,65 52,16 4,78 20,04

Wani Iii 37,54 57,56 21,03 36,98

Wani Lumbumpetigo 33,18 57,47 23,27 35,59

Wombo 19,42 52,79 21,03 27,39

Wombo Kalonggo 32,80 52,79 21,03 33,68

Wombo Panau 30,70 57,47 21,03 33,74

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TANANTOVEA

KABUPATEN DONGGALA
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TABEL 77: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Buntuna 32,58 54,82 0,00 27,60

Dadakitan 25,59 67,83 5,99 29,06

Lelean Nono 19,46 54,82 10,26 24,57

Pangi 36,23 54,82 0,00 29,31

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BAOLAN

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 78 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Basi 63,63 70,23 0,00 45,64

Galandau 26,56 86,02 40,43 44,13

Kayulompa 24,05 49,87 0,00 22,48

Kinapasan 39,50 63,91 0,00 32,88

Konkomos 25,86 62,13 0,00 26,08

Labonu 30,56 42,55 0,00 23,90

Marisa 63,76 57,47 0,00 42,84

Ogosipat 40,86 70,86 35,76 46,03

Sibaluton 35,40 44,33 0,00 26,57

Silondou 27,53 47,46 0,00 23,57

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BASIDONDO

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 79 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Dungingis 27,92 50,36 4,23 25,70

Galumpang 26,37 50,36 13,84 27,91

Kapas 29,34 47,90 4,23 25,82

Lingadan 31,13 53,01 4,23 27,80

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DAKO PAMEAN

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 80 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Abbajareng 62,38 56,84 0,00 42,05

Bangkir 33,83 36,54 0,00 24,09

Dongko 38,05 54,82 0,00 30,17

Kombo 36,94 54,82 0,00 29,65

Lemba Harapan 62,47 56,84 25,51 49,90

Lempe 35,30 55,08 0,00 28,93

Mimbala 34,24 56,84 0,00 28,83

Paddumpu 33,70 57,47 4,23 30,01

Pallakawe 36,95 54,82 25,51 37,45

Puse 31,80 57,47 22,99 34,86

Simuntu 43,79 59,50 0,00 33,91

Soni 32,28 17,23 0,00 19,03

Tampiala 40,09 47,52 0,00 29,49

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DAKO PAMEAN DAMPAL 
SELATAN

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 81: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balaroa 72,46 56,96 0,00 46,82

Bambapula 39,88 52,57 0,00 30,52

Banagan 63,33 53,01 0,00 41,64

Kabinuang 57,98 56,84 0,00 39,98

Malambigu 76,48 57,47 35,76 59,76

Ogolali 75,07 93,18 35,76 67,10

Ogotua 33,03 36,74 0,00 23,76

Sese 40,68 66,18 0,00 33,95

Simatang Tanjung 40,86 81,94 37,32 48,99

Simatang Utara 45,93 84,24 38,81 52,34

Stadong 36,04 46,74 0,00 27,41

Tompoh 34,30 77,24 0,00 33,43

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DAKO PAMEAN DAMPAL UTARA

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 82 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Anggasan 56,66 60,84 5,99 42,09

Bambapun 29,02 54,82 4,23 27,22

Betengon 51,32 79,20 35,76 52,81

Lais 45,33 45,21 0,00 31,43

Lobuo 79,43 60,11 5,73 52,55

Luok Manipi 37,67 59,11 35,76 41,89

Malala 12,66 42,61 0,00 15,50

Malomba 28,97 41,45 0,00 22,90

Malulu 48,12 57,47 4,23 36,79

Ogogasang 49,68 70,86 0,00 39,23

Ogogili 48,12 52,79 0,00 34,44

Ogowele 60,96 72,89 5,99 46,81

Ogowele Buga 35,21 56,84 5,99 31,12

Pangkung 66,54 54,82 8,50 46,15

Salumbia 38,50 57,96 4,23 32,38

Tinabogan 19,37 36,07 0,00 17,19

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DAKO PAMEAN DONDO

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 83: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Aung 24,92 59,62 4,23 26,37

Bajugan 29,43 68,71 4,23 30,52

Ginunggung 28,38 44,27 5,73 25,01

Kalangkangan 17,79 54,82 5,73 22,40

Kinopasan 22,79 57,47 5,73 25,34

Lakatan 20,79 55,02 5,73 23,85

Lalos 22,57 41,88 5,73 21,74

Lantapan 26,61 72,89 5,99 30,67

Malangga 32,44 73,91 35,76 42,75

Ogomoli 22,57 52,57 4,23 23,69

Sabang 13,51 60,17 5,73 21,59

Sandana 18,65 19,79 5,73 14,95

Tende 25,72 52,36 9,99 26,88

Tinigi 24,03 57,72 4,23 25,53

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN GALANG

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 84 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Janja 30,64 73,01 10,26 33,90

Lampasio 27,94 57,47 4,23 27,30

Maibua 40,86 56,96 28,82 40,79

Muliasari 95,58 87,65 38,88 76,45

Ogomatanang 31,05 59,62 25,51 35,76

Oyom 34,85 62,37 4,23 31,65

Salugan 36,91 59,62 4,23 32,00

Sibea 33,29 52,26 6,16 29,24

Tinading 32,50 52,70 4,23 28,38

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LAMPASIO

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 85: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambalaga 40,86 86,35 35,76 49,50

Batuilo 45,35 72,98 9,23 40,49

Bilo 24,81 49,91 4,23 24,14

Buga 36,90 52,14 5,99 30,86

Kabetan 68,51 72,89 55,75 65,59

Kamalu 34,99 54,84 4,23 30,03

Labuan Lobo 31,03 47,46 4,23 26,51

Muara Besar 32,77 42,55 4,23 26,23

Pagaitan 32,59 47,46 4,23 27,24

Pulias 26,72 63,79 4,23 28,15

Sambujan 38,23 60,17 4,23 32,75

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN  OGODEIDE

KABUPATEN TOLI-TOLI
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TABEL 86: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Binontoan 29,62 45,21 4,23 25,35

Diule 35,12 44,04 4,23 27,67

Gio 69,40 68,46 34,01 58,36

Lakuan Tolitoli 32,42 42,81 4,23 26,13

Laulalang 36,18 52,57 4,23 30,08

Pinjan 41,82 47,23 4,23 31,53

Salumpaga 36,18 47,66 4,23 28,98

Santigi 47,03 67,83 4,23 38,60

Teluk Jaya 37,35 56,84 4,23 31,58

Timbolo 57,35 60,17 4,23 41,73

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN  TOLI-TOLI UTARA

KABUPATEN TOLI-TOLI
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Lampiran 127

TABEL 87:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bokat 17,90 52,81 4,23 21,55

Bokat Iv 60,55 64,85 37,26 54,39

Bongo 20,66 68,09 4,23 26,26

Bukamog 43,14 71,16 5,73 37,97

Butukan 40,79 73,19 35,76 46,51

Doulan 24,94 58,15 4,23 26,05

Duwamayo 61,28 73,19 40,56 57,61

Kantanan 39,39 60,17 5,73 33,75

Kodolagon 22,45 65,83 25,51 33,11

Langudon 54,52 64,94 35,76 51,12

Negeri Lama 29,28 58,15 9,99 29,85

Poongan 19,34 73,19 35,76 36,43

Tang 41,67 59,50 4,23 34,21

Tayadun 25,93 43,18 21,24 28,36

Tikopo 51,94 75,84 34,01 51,81

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BOKAT

KABUPATEN BUOL
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TABEL 88:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Biau 25,82 60,17 21,24 32,12

Binuang 62,93 72,98 24,48 53,42

Bukal 26,92 83,88 22,99 38,48

Bungkudu 21,65 57,49 22,73 30,01

Diat 24,36 64,94 21,24 32,50

Modo 22,37 57,47 22,73 30,35

Mooyong 52,61 70,23 22,73 47,42

Mopu 24,36 59,50 21,24 31,28

Mulat 23,47 81,22 21,24 35,73

Potangoan 21,86 60,47 21,24 30,33

Rantemaranu 30,82 60,84 21,24 34,62

Unone 19,34 52,81 21,24 27,42

Winangun 23,78 54,59 21,24 29,91

Yugut 28,11 81,22 22,99 38,45

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUKAL

KABUPATEN BUOL
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TABEL 89:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Botugolu 25,82 56,84 4,23 26,17

Bunobogu 19,77 54,86 4,23 22,88

Bunobogu Selatan 38,90 60,17 4,23 33,06

Domag Mekar 51,08 36,28 4,23 33,43

Inalatan 22,54 73,39 4,23 28,33

Konamukan 27,88 62,20 4,23 28,33

Lonu 25,05 64,85 4,23 27,60

Pokobo 49,02 62,20 4,23 38,27

Ponipingan 20,98 56,84 4,23 23,89

Tamit 24,47 56,84 4,23 25,53

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNOBOGU

KABUPATEN BUOL
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TABEL 90:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bulagidun 21,79 62,83 4,23 25,62

Bulagidun Tanjung 62,00 62,83 4,23 44,51

Diapatih 29,16 47,46 4,23 25,63

Labuton 31,95 57,72 4,23 29,24

Lipubogu 54,85 62,20 4,23 41,01

Lokodidi 24,35 54,84 5,73 25,48

Lokodoka 27,34 59,50 4,23 27,48

Matinan 19,34 52,81 4,23 22,22

Nandu 21,65 73,19 4,23 27,87

Pandangan 13,16 60,90 4,23 21,13

Taat 24,32 75,84 34,01 38,83

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN GADUNG

KABUPATEN BUOL
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TABEL 91:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Baruga 42,42 67,83 0,00 35,14

Busak I 27,51 60,90 4,23 27,87

Busak Ii 31,95 61,10 4,23 30,00

Lamakan 51,13 64,85 5,73 40,31

Mendaan 20,10 72,63 8,50 28,32

Mokupo 27,51 63,80 4,23 28,52

Monano 42,64 67,83 5,73 36,99

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN KARAMAT

KABUPATEN BUOL
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TABEL 92:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bukaan 56,08 56,96 4,23 40,41

Ilambe 63,04 81,22 4,23 49,12

Lakea 1 29,62 57,75 4,23 28,16

Lakea Ii 32,86 63,30 6,16 31,51

Lakuan Buol 32,73 50,11 5,73 28,36

Ngune 53,32 67,83 4,23 41,56

Tuinan 29,94 56,42 5,73 28,47

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LAKEA

KABUPATEN BUOL
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TABEL 93:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Guamonial 37,04 67,83 22,73 39,56

Lamadong 1 28,39 62,20 4,23 28,58

Lamadong 2 35,39 67,95 9,92 34,90

Mangubi 37,04 54,82 4,23 30,99

Momunu 22,54 67,97 4,23 27,12

Pajeko 44,06 54,82 6,51 34,98

Panimbul 37,92 73,19 35,76 45,17

Pinamula 24,36 73,19 9,49 30,75

Pinamula Baru 43,69 73,19 35,50 47,80

Pomayagon 22,45 64,34 9,49 27,87

Potugu 38,50 62,20 4,23 33,33

Pujimulyo 20,98 65,83 4,23 25,91

Suraya 46,00 73,19 35,50 48,88

Taluan 39,39 73,19 4,23 36,21

Tongon 20,22 54,84 4,23 23,09

Wakat 38,73 67,83 22,99 40,44

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MOMUNU

KABUPATEN BUOL
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TABEL 94:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Batu Rata 34,59 64,85 6,16 32,67

Dopalak 61,05 68,47 1,49 44,49

Dutuno 56,19 59,50 13,84 43,98

Kuala Besar 57,75 56,84 11,49 43,39

Lilito 67,86 54,82 21,24 50,67

Lintidu 63,45 44,57 21,24 46,30

Mulangato 29,32 62,32 21,24 34,24

Paleleh 30,33 20,18 21,24 25,27

Pionoto 67,86 88,16 35,76 62,59

Talaki 35,12 62,83 4,23 31,88

Tolau 61,05 64,85 13,84 47,46

Umu 28,43 59,50 37,26 38,10

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PALELEH

KABUPATEN BUOL
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TABEL 95:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bodi 71,05 54,82 21,24 52,17

Harmoni 68,34 47,23 21,24 49,20

Hulubalang 62,98 58,98 4,23 44,11

Lunguto 70,17 70,23 21,24 55,21

Oyak 61,43 64,87 23,16 50,49

Tayokan 64,54 54,82 21,24 49,11

Timbulon 28,91 52,57 21,24 31,86

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PALELEH BARAT

KABUPATEN BUOL
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TABEL 96:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Airterang 23,81 52,81 5,73 24,78

Balau 52,27 64,85 34,01 49,51

Boilan 27,80 55,47 4,23 26,79

Jatimulyo 32,47 81,42 35,76 44,45

Kokobuka 33,06 50,11 7,48 29,06

Lomuli 34,42 70,86 4,23 33,35

Maniala 49,40 62,20 4,23 38,45

Monggonit 54,02 70,23 34,01 51,53

Panilan Jaya 28,98 49,48 5,99 26,54

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TILOAN

KABUPATEN BUOL
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TABEL 97:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Aloo 61,22 66,91 34,01 54,17

Ampibabo 54,07 44,12 0,00 35,30

Ampibabo Timur 23,14 50,77 0,00 22,25

Ampibabo Utara 45,56 40,53 0,00 30,49

Buranga 57,57 59,50 21,24 46,89

Lemo 53,49 59,50 21,24 44,97

Lemo Tengah 55,06 53,52 21,24 44,36

Lemo Utara 56,52 56,84 21,24 45,80

Ogolugus 51,95 50,77 0,00 35,79

Pangku 54,17 66,18 25,51 48,09

Paranggi 47,47 46,72 21,24 39,28

Sidole 30,17 45,43 4,23 25,65

Sidole Barat 56,61 53,43 4,23 39,87

Sidole Timur 48,76 63,73 4,23 38,49

Tanampedagi 53,15 79,83 28,75 51,66

Toga 50,91 54,82 0,00 36,21

Tolole 27,76 55,45 0,00 25,47

Tolole Raya 44,68 50,77 0,00 32,38

Tombi 57,18 57,56 4,23 41,07

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN AMPIBABO

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 98:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balinggi 24,59 54,82 4,23 25,13

Balinggi Jati 32,45 49,64 4,23 27,67

Beraban 24,37 50,77 34,01 33,24

Catur Karya 42,67 62,20 34,01 44,40

Lebagu 21,88 53,43 34,01 32,66

Malakosa 33,92 60,17 34,01 39,83

Suli 20,01 52,79 4,23 22,53

Suli Indah 49,33 52,43 4,23 36,23

Tumpapa Indah 52,24 58,78 35,76 48,67

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BALINGGI

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 99:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bajo 49,10 48,09 25,51 41,65

Beringin Jaya 47,11 56,84 21,24 41,38

Bolano 34,98 42,14 21,24 32,38

Bolano Barat 50,31 54,82 25,51 43,73

Bolano Tengah 40,36 52,43 17,01 35,92

Bolano Utara 48,89 54,82 21,24 41,76

Lembah Bomban 50,41 59,71 25,51 44,87

Sama Bahari 54,03 50,77 21,24 43,27

Sidomukti 52,04 57,47 21,24 43,83

Sritabaang 30,24 54,82 22,80 33,47

Wanamukti 25,48 47,46 4,23 23,91

Wanamukti Barat 48,97 57,56 21,24 42,41

Wanamukti Utara 43,25 57,47 30,85 42,64

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BOLANO

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 100 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Anutapura 46,40 46,10 34,01 42,54

Bukit Makmur 23,10 54,82 35,76 34,08

Ganongol Sari 50,50 59,50 35,76 48,01

Gunungsari 52,52 56,84 34,01 47,82

Kotanagaya 22,27 18,81 34,01 25,09

Lambunu 24,05 47,52 4,23 23,25

Lambunu Timur 41,19 56,84 4,23 33,39

Lambunu Utara 49,56 54,82 25,51 43,38

Margapura 31,88 49,48 34,01 36,48

Ogorandu 44,67 57,47 25,51 41,68

Petunasugi 23,88 56,84 35,76 34,91

Siendeng 42,37 55,45 25,51 40,14

Tirtanagaya 47,63 59,50 34,01 46,12

Wanagading 46,52 54,82 35,76 45,09

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BOLANO LAMBUNU

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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Lampiran 141

TABEL 101 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Agodopi Kasimbar 30,26 68,21 0,00 29,51

Donggulu 29,62 49,91 0,00 25,11

Donggulu Selatan 51,96 64,16 1,49 39,25

Kasimbar 23,72 41,40 0,00 20,43

Kasimbar Barat 60,51 50,11 17,01 44,87

Kasimbar Palapi 57,32 54,82 0,00 39,22

Kasimbar Selatan 23,46 39,55 4,23 21,18

Kasimbar Utara 55,87 54,82 2,50 39,30

Labuan Donggulu 50,41 46,72 0,00 34,16

Laemanta 49,75 52,79 0,00 35,21

Laemanta Utara 28,16 66,30 0,00 28,09

Peningka 56,13 52,79 6,16 40,09

Posona 30,38 44,33 0,00 24,21

Posona Atas 57,82 54,82 34,01 49,86

Sendana 54,71 45,99 4,23 37,31

Silampayang 48,67 46,72 0,00 33,34

Sumber Tani 58,38 54,82 0,00 39,72

Tovalo 55,11 48,76 0,00 36,83

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN KASIMBAR

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 102 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bugis 52,46 42,02 16,34 39,07

Bugis Utara 58,60 69,98 35,50 54,08

Gurinda 58,92 67,83 21,24 49,39

Kayu Agung 44,43 54,82 21,24 39,66

Kota Raya Selatan 44,14 34,64 4,23 29,80

Kota Raya Timur 54,77 54,82 4,23 39,32

Kotaraya 20,36 22,51 4,23 15,91

Kotaraya Barat 41,15 43,43 21,24 35,57

Kotaraya Tenggara 50,71 70,23 21,24 46,07

Malalan 46,07 65,81 23,16 43,48

Maranti 41,45 64,87 35,76 44,96

Mensung 47,67 54,82 21,24 41,18

Mepanga 24,57 54,82 1,49 24,29

Moubang 45,47 63,42 21,24 42,08

Ogobayas 46,49 67,83 35,50 47,91

Ogomolos 53,29 65,81 4,23 41,09

Ogotion 53,77 67,72 0,00 40,45

Sumber Agung 29,53 43,87 21,24 30,21

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MEPANGA

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 103 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Aedan Raya 45,96 50,77 17,01 38,18

Boloung Olonggata 24,40 66,18 17,01 31,50

Gio 38,70 50,77 0,00 29,56

Gio Barat 30,53 50,77 0,00 25,72

Gio Timur 45,91 50,77 17,01 38,16

Labuan 45,96 43,60 17,01 36,57

Lobu 44,33 68,46 21,24 42,68

Mbelang Mbelang 54,84 61,76 17,01 44,82

Moutong Barat 43,96 45,43 17,01 36,04

Moutong Tengah 30,87 26,96 4,23 21,85

Moutong Timur 39,16 52,79 21,24 36,73

Moutong Utara 22,84 66,18 21,24 32,06

Olonggata 51,40 52,79 21,24 42,49

Pande 41,88 68,46 21,24 41,52

Pandelalap 27,88 52,79 0,00 24,93

Salepae 41,19 65,81 21,24 40,60

Salumpengut 20,04 50,77 17,01 26,00

Sejoli 53,20 50,77 21,24 42,88

Sialopa 56,84 54,82 21,24 45,50

Tuladenggi Pantai 56,59 71,59 34,01 53,04

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MOUTONG

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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Lampiran144

TABEL 104 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bosagon Jaya 50,67 64,94 34,01 48,77

Karya Mandiri 50,35 75,84 35,76 51,60

Kayu Jati 62,29 57,47 0,00 42,15

Lambanau 55,52 55,45 0,00 38,52

Malino 25,35 52,79 1,49 24,20

Ongka 28,79 50,11 1,49 25,22

Ongka Persatuan 52,98 59,50 1,49 38,69

Ongka Trimuspasari 49,90 59,50 34,01 47,19

Padaelo 53,64 72,98 0,00 41,56

Persatuan Sejati 36,38 50,78 17,01 33,68

Persatuan Utara 55,26 56,84 37,26 50,10

Santigi 34,12 52,79 17,01 33,07

Tabolobolo 53,61 64,85 35,50 50,59

Tinombala 50,60 62,83 35,76 48,80

Tinombala Barat 55,73 55,47 37,26 50,02

Tinombala Jaya 46,99 60,17 35,76 46,51

Tinombala Sejati 50,10 60,17 27,26 45,37

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN ONGKA MALINO

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 105: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambasiang 26,42 87,85 36,51 43,28

Beau 49,41 68,46 21,24 45,06

Bobalo 23,33 63,04 4,23 26,39

Dongkalan 18,57 67,84 4,23 25,23

Eeya 41,80 65,19 4,23 35,55

Ogoansam 51,36 63,35 25,08 46,01

Palasa Lambori 53,99 64,54 27,43 48,23

Palasa Tangki 47,66 52,43 37,69 45,67

Palasa Tengah 24,13 49,91 27,43 30,92

Pebounang 48,67 77,04 40,43 52,51

Ulatan 22,48 67,84 21,24 32,27

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PALASA

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 106: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambalemo 25,17 31,21 3,77 19,97

Bambalemo Ranomaisi 19,42 50,77 0,00 20,50

Lebo 18,00 32,31 0,00 15,70
Mertasari 34,03 50,77 5,26 28,98
Olaya 16,21 46,72 17,06 23,31
Pembalowo 32,56 53,43 0,00 27,28

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PARIGI
KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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Lampiran 147

TABEL 107: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Air Panas 32,63 53,00 17,01 32,41

Baliara 22,79 46,35 26,50 29,21

Jono Kalora 34,45 65,75 21,24 37,42

Kayuboko 23,67 50,34 18,50 28,07

Lobu Mandiri 26,49 48,32 8,00 25,73

Parigimpu`u 20,00 57,47 5,73 24,03

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PARIGI BARAT

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 108: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Boyantongo 21,10 51,40 4,23 22,73

Dolago 22,07 49,91 4,23 22,86

Dolago Padang 27,12 52,36 4,23 25,78

Gangga 39,62 52,36 5,99 32,19

Lemusa 23,87 49,91 21,24 28,90

Masari 20,00 54,82 5,73 23,44

Nambaru 31,01 49,91 4,23 27,05

Olobaru 29,64 55,02 4,23 27,55

Sumbersari 14,70 28,27 4,23 14,54

Tindaki 19,50 54,82 4,23 22,74

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PARIGI SELATAN

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 109: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Binangga 36,10 52,79 17,01 34,00

Jononunu 38,19 50,77 21,24 35,82

Matolele 33,12 66,18 21,24 36,90

Pelawa 16,52 34,33 0,00 15,46

Pelawa Baru 31,43 48,38 17,01 30,82

Petapa 38,18 46,29 22,73 35,27

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PARIGI TENGAH

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 110: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Avolua 46,71 41,94 0,00 31,35

Pangi 19,59 52,79 0,00 21,04

Sakinah Jaya 36,17 70,49 34,01 43,20

Toboli 17,94 30,77 0,00 15,33

Toboli Barat 39,51 41,88 0,00 27,95

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PARIGI UTARA

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 111: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Maleali 34,38 52,79 0,00 27,99

Sausu Auma 23,68 50,77 0,00 22,51

Sausu Gandasari 49,67 54,82 8,50 38,23

Sausu Pakareme 29,67 52,79 4,23 27,07

Sausu Peore 59,75 40,91 0,00 37,24

Sausu Salubanga 87,14 81,34 13,30 63,25

Sausu Tambu 30,11 36,72 4,27 23,69

Sausu Torono 28,11 46,72 0,00 23,68

Sausu Trans 27,26 33,88 0,00 20,40

Taliabo 49,14 25,86 0,00 28,89

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SAUSU

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 112: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bainaa Selatan 47,23 59,62 4,23 36,85

Bondoyong 28,16 54,82 0,00 25,52

Lado 57,90 57,47 4,23 41,38

Muara Jaya 20,67 57,47 0,00 22,59

Ogobagis 50,13 59,50 5,99 38,72

Sidoan 26,79 52,57 4,23 25,67

Sidoan Barat 53,61 79,40 17,01 48,19

Sidoan Selatan 60,05 55,45 4,23 41,94

Sidoan Timur 55,57 56,12 4,23 39,99

Sintuwu Raya 56,86 57,47 0,00 39,60

Sipayo 35,57 49,38 0,00 27,78

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SIDOAN

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 113: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Marantale 52,42 57,47 0,00 37,51

Silanga 22,03 45,43 1,49 20,99

Silanga Barat 43,67 53,52 21,24 39,01

Siniu 26,90 47,46 0,00 23,28

Siniu Sayogindano 34,53 52,79 0,00 28,06

Tandaigi 39,95 47,46 0,00 29,41

Toraranga 41,90 50,77 0,00 31,07

Towera 42,09 54,82 0,00 32,06

Uevolo 52,42 50,77 0,00 36,01

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SINIU

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 114: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bilalea 46,47 52,69 4,23 34,94

Karya Abadi 48,06 52,81 25,51 42,23

Karya Agung 42,79 66,18 21,24 41,44

Nunurantai 25,87 55,45 27,26 32,92

Palapi 19,59 55,45 4,23 22,93

Paria 44,04 57,47 4,23 34,87

Taopa 22,52 47,46 4,23 22,52

Taopa Barat 44,80 52,79 4,23 34,18

Taopa Utara 53,88 62,83 27,26 47,74

Tompo 49,17 54,59 5,79 37,11

Tuladenggi Sibatang 53,19 57,47 10,06 40,95

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TAOPA

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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Lampiran 155

TABEL 115: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ambason Mekar 40,01 63,78 21,24 39,60

Bainaa 17,92 47,46 21,24 25,55

Bainaa Barat 57,12 83,60 26,30 53,63

Dongkas 47,23 50,11 4,23 34,72

Dusunan 39,43 38,13 21,24 33,57

Dusunan Barat 38,54 67,95 27,26 41,68

Lombok 21,46 57,47 25,66 30,82

Lombok Barat 69,99 94,60 35,33 64,90

Ogoalas 74,73 94,60 35,33 67,13

Patingke 69,99 89,79 35,33 63,82

Siavu 37,65 28,26 6,16 25,91

Silabia 42,30 72,75 4,23 37,48

Taipaobal 59,06 77,17 35,33 55,86

Tibu 29,56 54,82 0,00 26,18

Tinombo 3,24 19,55 1,92 6,49

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TINOMBO

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 116: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Khatulistiwa 49,70 54,75 4,23 36,92

Malanggo 31,88 55,45 0,00 27,41

Malanggo Pesisir 55,17 52,79 0,00 37,76

Maninili 47,74 38,45 2,50 31,82

Maninili Barat 36,44 52,79 35,76 39,90

Maninili Utara 36,44 46,72 0,00 27,60

Oncone Raya 53,33 55,06 4,23 38,70

Poly 52,93 57,47 4,23 39,05

Siaga 53,22 44,33 0,00 34,94

Sigega Bersehati 64,35 67,12 21,24 51,78

Sigenti 31,08 45,86 0,00 24,89

Sigenti Barat 57,92 56,12 4,23 41,09

Sigenti Selatan 59,85 48,75 0,00 39,05

Silutung 57,40 46,07 5,99 39,13

Sinei 55,05 45,43 4,23 37,35

Siney Tengah 59,00 52,79 4,23 40,85

Tada 47,93 46,50 4,23 34,24

Tada Selatan 49,93 50,77 4,23 36,14

Tada Timur 26,43 50,77 4,23 25,10

Tada Utara 54,59 52,79 5,99 39,31

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TINOMBO SELATAN

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 117: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ambesia 40,73 52,36 4,23 32,17

Ambesia Barat 58,17 55,45 4,23 41,06

Ambesia Selatan 51,91 58,82 4,23 38,87

Biga 56,59 70,10 27,00 50,57

Ogotumubu 56,64 63,91 21,24 47,44

Ogotumubu Barat 51,90 70,86 21,24 46,77

Sipontan 49,45 75,33 34,01 50,53

Supilopong 52,46 59,74 4,23 39,34

Ta`aniuge 53,83 65,81 8,50 42,65

Tilung 29,67 54,82 4,23 27,53

Tingkulang 54,84 62,15 25,51 47,50

Tomini 29,35 50,11 4,23 26,32

Tomini Barat 48,66 73,24 28,92 48,13

Tomini Utara 56,24 72,63 34,01 53,11

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOMINI

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 118: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Pinotu 53,57 54,82 4,23 38,76

Sibalago 45,05 68,21 5,99 38,29

Sienjo 27,97 52,79 4,23 26,27

Singura 34,38 81,85 21,24 41,00

Tomoli 52,54 47,46 4,23 36,62

Tomoli Selatan 32,11 57,47 21,24 34,47

Tomoli Utara 52,97 54,82 21,24 43,68

Toribulu 23,84 47,52 23,16 28,94

Toribulu Selatan 48,27 54,82 6,16 36,85

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TORIBULU

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 119: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Astina 43,62 52,36 34,01 42,64

Purwosari 30,27 52,16 4,23 27,21

Tanalanto 26,32 54,82 4,23 25,95

Tolai 20,58 15,58 4,23 14,46

Tolai Barat 23,79 37,88 4,23 20,97

Tolai Timur 22,06 48,38 25,51 29,01

Torue 23,78 41,45 4,23 21,76

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TORUE

KABUPATEN PARIGI MOUTONG
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TABEL 120  : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Buntongi 39,39 58,15 2,28 32,24

Padang Tumbuo 41,21 57,47 0,00 32,25

Saluaba 34,17 68,46 1,49 31,86

Sansarino 20,48 42,55 5,26 20,77

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN AMPANA KOTA

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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TABEL 121: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balanggala 35,89 47,46 4,23 28,80

Balingara 34,99 54,82 7,54 31,04

Bantuga 22,82 52,79 4,23 23,85

Borone 26,60 47,46 0,00 23,14

Bulan Jaya 29,57 50,40 7,54 27,50

Giri Mulyo 36,28 70,10 7,54 35,07

Kajulangko 44,21 52,79 5,73 34,36

Longge 40,03 54,82 1,49 31,55

Mantangisi 60,33 52,79 1,49 40,64

Mpoa 69,96 65,81 9,03 50,39

Pusungi 20,93 47,15 4,23 21,70

Sabo 53,51 39,55 4,23 35,30

Sukamaju 61,09 50,03 5,79 41,69

Tampabatu 33,26 47,46 4,23 27,56

Tete B 31,07 50,11 24,65 33,38

Tete-a 20,98 52,79 8,66 24,34

Uebone 44,97 47,89 5,73 33,62

Uemakuni 61,79 67,83 4,23 45,54

Urundaka 36,24 54,82 0,00 29,31

Wana Sari 40,99 74,26 7,54 38,21

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN AMPANA TETE

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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TABEL 122: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bomba 26,16 54,60 28,75 33,33

Kambutu 61,63 71,80 28,75 53,85

Kulingkinari 50,40 59,08 5,73 38,67

Lindo 57,09 67,12 11,75 45,47

Malino 60,46 69,14 30,51 53,24

Molowagu 25,28 61,76 11,75 29,31

Patoyan 71,12 61,76 55,75 64,32

Siatu 62,36 63,78 55,75 60,66

Tumbulawa 63,09 63,78 28,75 52,74

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BATUDAKA

KABUPATEN TOJO UNA-UNA

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



Lampiran 163

TABEL 123 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Labuan 42,92 58,05 1,49 33,64

Patingko 49,72 60,17 18,50 42,51

Sabulira Toba 23,02 60,17 18,50 29,96

Sumoli 46,62 52,08 18,50 39,24

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN RATOLINDU

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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TABEL 124: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kabalutan 27,82 63,56 59,74 45,60

Kadoda 72,46 58,63 57,24 64,70

Kalia 31,50 71,16 8,21 33,26

Malenge 38,34 56,63 57,24 48,22

Pautu 71,82 61,10 58,73 65,41

Tumotok 66,19 59,59 11,72 48,05

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TALATAKO

KABUPATEN TOJO UNA-UNA

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



Lampiran 165

TABEL 125: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Awo 56,26 67,83 23,92 48,96

Bangkagi 25,56 58,45 9,03 27,87

Baulu 25,87 65,81 24,99 34,55

Benteng 54,53 59,59 7,50 41,27

Bungayo 61,71 65,81 10,79 47,05

Katupat 30,71 51,27 13,64 30,10

Kololio 26,72 65,81 28,74 36,10

Lebiti 19,34 61,10 5,00 24,31

Lembanato 61,81 68,46 26,04 52,36

Matobiyai 65,85 63,78 31,95 55,01

Pulau Enam 60,95 53,52 22,00 47,37

Sampobae 56,26 60,22 26,24 47,96

TITIRII POPOLION 60,88 73,19 32,23 54,87

Tobil 54,57 52,94 57,24 55,02

Tongkabo 37,38 55,54 57,24 47,53

Urulepe 26,83 67,83 23,92 35,13

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOGEAN

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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Lampiran166

TABEL 126 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bahari 39,66 14,04 0,00 21,78

Banano 33,50 43,60 4,23 26,81

Betaua 33,41 47,46 4,23 27,63

Buyuntaripa 64,44 56,84 8,50 45,62

Dataran Bugi 74,96 62,20 22,99 56,20

Kalemba 34,99 72,98 22,99 39,84

Korondoda 31,95 59,59 4,23 29,66

Lemoro 49,08 57,47 4,27 37,25

Pancuma 37,85 65,81 4,23 33,83

Podi 43,24 43,60 4,23 31,38

Sandada 56,23 54,82 4,23 40,00

Tayawa 45,09 45,88 0,00 31,47

Tojo 28,79 47,46 4,23 25,46

Tongku 64,64 42,55 4,23 41,21

Uedele 29,23 49,48 4,23 26,12

Uekuli 20,78 30,28 8,50 19,15

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOJO 

KABUPATEN TOJO UNA-UNA

http
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ulte
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Lampiran 167

TABEL 127: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambalo 47,50 56,84 4,23 36,35

Galuga 27,75 64,85 4,23 28,87

Kabalo 28,65 62,20 4,23 28,70

Malei Tojo 32,51 57,47 4,23 29,45

Malewa 53,60 62,25 4,23 40,43

Matako 30,85 49,93 4,23 26,98

Mawomba 41,89 57,47 4,23 33,86

Nggawia 40,97 56,84 4,23 33,29

Tanamawau 60,82 59,59 4,23 43,23

Tatari 44,39 62,20 4,23 36,09

Toliba 44,92 52,36 4,23 34,14

Tombiano 21,39 47,46 4,23 21,98

Ujung Tibu 27,84 56,84 4,23 27,12

 

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TOJO BARAT

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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Lampiran168

TABEL 128: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bonebae I 71,35 70,49 5,99 51,16

Bonebae Ii 60,33 60,47 5,73 43,66

Bonevoto 36,71 47,58 0,00 27,91

Bongka Makmur 29,27 50,11 25,51 32,79

Bongkakoi 56,36 58,45 4,23 40,88

Borneang 40,19 58,45 21,24 38,48

Cempa 55,51 54,82 0,00 38,37

Kasiala 85,31 74,90 16,17 61,82

Marowo 23,69 49,91 0,00 22,32

Mire 60,24 66,46 4,23 44,50

Paranonge 66,03 61,78 11,81 48,49

Rompi 65,91 54,39 4,23 44,46

Takibangke 42,18 80,25 17,13 43,05

Tampanombo 31,89 54,82 0,00 27,27

Tobamawu 31,98 60,47 4,23 29,88

Uekambuno 32,28 47,46 4,23 27,10

Uematopa 45,12 90,31 18,89 47,22

Watusongu 27,22 63,13 4,23 28,24

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN ULUBONGKA

KABUPATEN TOJO UNA-UNA

http
s:

//s
ulte
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Lampiran 169

TABEL 129 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bambu 31,28 63,25 66,08 49,10

Binanguna 39,04 67,60 32,39 43,41

Cendana 93,89 67,83 14,49 63,76

Kavetan 60,53 59,50 22,73 48,73

Lembanya 68,03 67,83 25,66 55,02

Luangon 53,43 69,98 11,51 44,31

Tanimpo 15,11 59,59 18,93 26,25

Taningkola 72,03 70,49 21,24 56,15

Tanjung Pude 27,15 56,84 6,73 27,56

Una Una 67,86 59,50 29,07 54,12

Wakai 50,52 19,34 24,65 35,62

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN UNA UNA

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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Lampiran170

TABEL 130: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Biga 33,44 54,40 13,30 31,98

Katogop 31,88 65,27 15,06 34,22

Kondongan 66,49 66,44 9,40 49,01

Malapo 75,31 63,13 57,24 67,05

Pasokan 30,01 45,06 11,75 27,79

Salinggoha 75,45 67,83 57,24 68,17

Tingki 72,66 70,49 11,75 53,54

Tongidon 82,96 67,83 11,75 57,78

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN WALAE BESAR

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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Lampiran 171

TABEL 131 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Dolong A 61,52 55,54 40,17 53,65

Dolong B 31,21 45,06 11,55 28,30

Kolami 31,88 45,43 13,93 29,43

Loe 66,49 60,47 13,90 49,05

Luok 73,41 68,46 57,24 67,35

Olilan 70,30 43,41 10,79 46,06

Popolii 28,10 40,91 20,09 28,52

Tiga Pulau 73,41 56,42 57,24 64,65

Tutung 31,21 48,18 13,93 29,73

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN WALEA KEPULAUAN

KABUPATEN TOJO UNA-UNA
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Lampiran172

TABEL 132 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kabobona 35,16 52,16 18,50 33,87

Karawana 20,56 55,45 22,73 29,05

Kota Pulu 14,83 45,43 19,99 23,27

Kotarindau 14,65 52,16 27,00 26,84

Langaleso 42,15 53,69 28,56 40,58

Maku 49,36 55,45 24,35 43,07

Potoya 36,05 55,45 25,51 37,17

Soulowe 32,09 54,82 18,50 33,02

Tulo 21,10 51,40 18,50 27,10

Watubula 35,16 59,59 23,03 36,93

Waturalele 32,53 62,37 17,01 34,47

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DOLO

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 173

TABEL 133 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balaroa Pewunu 26,49 57,47 21,24 31,83

Balomoa 34,43 68,46 17,01 36,73

Balumpewa 36,17 66,44 17,01 37,09

Bobo 15,42 50,79 17,01 23,83

Kaleke 19,63 57,47 0,00 22,11

Kalungkutinggu 27,45 55,45 21,24 31,83

Luku 35,96 53,43 0,00 28,87

Mantikole 41,50 57,47 17,01 37,59

Pesaku 16,88 57,47 0,00 20,81

Pewunu 15,16 45,43 0,00 17,31

Rarampadende 34,73 54,82 0,00 28,60

Sibonu 28,35 52,79 0,00 25,15

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DOLO BARAT

KABUPATEN SIGI
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Lampiran174

TABEL 134: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balongga 44,72 54,82 17,01 38,50

Baluase 20,55 57,47 23,50 29,73

Bangga 57,16 61,64 20,05 46,81

Bulubete 46,61 47,46 27,34 40,90

Jono 42,61 60,22 0,00 33,52

Poi 48,10 57,47 18,50 41,14

Pulu 42,76 65,81 21,00 41,27

Ramba 56,10 66,44 18,50 46,91

Rogo 44,63 47,46 18,50 37,27

Sambo 22,57 54,82 0,00 22,89

Walatana 69,27 59,50 20,77 52,24

Wisolo 38,63 47,46 0,00 28,79

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN DOLO SELATAN

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 175

TABEL 135: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Kalawara 16,45 54,82 4,23 21,31

Omu 22,98 50,20 4,23 23,35

Pakuli 21,34 52,57 4,23 23,11

Pakuli Utara 17,88 43,18 4,23 19,38

Pandere 19,69 52,57 8,50 23,64

Simoro 22,90 54,82 4,23 24,34

Tuwa 19,79 57,47 21,24 28,68

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN GUMBASA

KABUPATEN SIGI
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Lampiran176

TABEL 136 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Balane 32,98 56,84 31,94 38,01

Daenggune 29,60 67,83 18,50 34,77

Doda 36,14 70,49 22,73 39,73

Kalora 31,20 50,44 18,50 31,63

Kanuna 21,11 72,24 18,50 31,77

Kayumpia 79,66 81,22 40,60 68,06

Pobolobia 50,82 74,26 40,67 52,97

Porame 14,83 68,46 21,00 28,74

Rondingo 52,52 70,49 42,16 53,38

Uwemanje 36,76 74,78 39,54 46,13

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN KINOVARO

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 177

TABEL 137: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Banggaiba 80,24 83,88 42,06 69,37

Boladangko 53,38 70,49 8,66 43,53

Bolapapu 30,35 60,26 21,24 34,27

Lonca 66,38 70,49 37,26 58,39

Marena 57,39 67,83 27,00 50,43

Mataue 56,58 65,71 4,23 42,61

Namo 62,24 65,81 21,24 50,50

Poleroa Makuhi 58,16 57,47 4,23 41,51

Rantewulu 87,58 83,88 39,11 71,92

Salua 28,37 48,09 4,23 25,41

Siwongi 50,77 81,22 43,71 55,44

Sungku 53,86 67,83 4,23 41,81

Tangkulowi 53,38 67,83 6,16 42,17

Toro 38,59 68,10 21,24 39,89

Towulu 34,99 81,22 40,60 47,07

Winatu 43,44 81,22 41,84 51,42

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN KULAWI

KABUPATEN SIGI
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Lampiran178

TABEL 138: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Gimpu 63,25 70,49 34,01 55,93

Lawua 33,56 52,69 34,01 37,99

Lempelero 61,07 73,61 35,50 56,06

Moa 80,24 86,53 43,68 70,46

O'o 32,83 56,84 23,07 35,22

Palamaki 58,80 59,59 35,76 51,93

Pili Makujawa 69,60 81,85 40,17 63,34

Salutome 63,38 62,20 21,24 50,22

Tompi Bugis 55,80 59,00 35,50 50,31

Tomua 65,13 55,81 35,50 53,97

Wangka 60,73 83,88 35,76 58,28

Watukilo 56,10 59,50 9,24 42,52

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN KULAWI SELATAN

KABUPATEN SIGI

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g
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Lampiran 179

TABEL 139: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Anca 52,14 69,14 32,06 49,81

Langko 52,15 75,33 40,56 53,80

Olu 59,02 83,48 12,34 50,22

Puro'o 55,91 70,61 40,56 54,51

Tomado 21,99 61,66 29,35 33,13

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LINDU

KABUPATEN SIGI
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Lampiran180

TABEL 140 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Baliase 31,70 55,45 17,01 32,53

Beka 22,57 52,79 17,01 27,64

Binangga 15,64 57,47 17,01 25,43

Bomba 32,10 52,79 18,50 32,57

Boyabaliase 36,22 57,56 17,01 35,12

Lebanu 39,15 67,83 22,99 40,63

Padende 29,81 40,53 18,76 28,83

Sibedi 24,26 57,47 17,01 29,48

Sunju 36,93 57,47 17,01 35,44

Tinggede 20,23 55,08 17,01 27,05

Tinggede Selatan 35,47 50,77 17,01 33,25

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MARAWOLA

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 181

TABEL 141: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Dombu 63,23 67,83 26,43 53,00

Lemosiranindi 75,85 82,43 32,06 63,93

Lewara 69,80 83,36 32,06 61,29

Matantimali 54,42 64,76 17,01 45,29

Ongulero 28,59 72,63 30,51 39,05

Panesibaja 66,95 89,79 34,34 62,09

Soi 69,80 92,45 34,56 64,10

Taipanggabe 62,25 67,83 21,24 50,95

Wawugaga 85,17 87,23 34,34 70,08

Wawujai 81,80 90,31 34,34 69,18

Wayu 60,51 54,59 21,24 47,16

Wiapore 70,67 83,88 30,51 61,34

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MARAWOLA BARAT

KABUPATEN SIGI
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Lampiran182

TABEL 142 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bulili 21,18 59,50 21,24 29,79

Kadidia 48,19 72,63 23,51 46,12

Kamarora A 27,49 64,85 25,01 35,10

Kamarora B 56,89 65,58 26,76 49,62

Sopu 40,46 64,85 22,73 40,50

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN NOKILALAKI

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 183

TABEL 143 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ampera 21,79 59,50 21,24 30,08

Bahagia 30,91 47,46 21,24 31,66

Baku-bakulu 21,85 57,47 21,24 29,65

Berdikari 46,23 71,12 21,24 44,16

Bobo 14,40 52,14 21,24 24,95

Bunga 37,80 59,50 22,73 38,05

Kapiroe 41,97 59,50 21,24 39,56

Karunia 45,76 67,83 21,24 43,20

Lemban Tongoa 79,28 74,78 24,75 61,59

Makmur 23,83 39,17 21,24 26,47

Petimbe 56,89 59,50 17,01 45,27

Rahmat 27,52 65,58 22,73 34,59

Ranteleda 48,82 66,07 17,01 42,95

Rejeki 50,28 68,46 22,99 46,01

Sarumana 52,16 70,49 22,99 47,34

Sejahtera 57,99 68,46 21,24 49,09

Sigimpu 43,08 59,50 21,24 40,08

Sintuwu 52,78 70,49 21,24 47,10

Tanah Harapan 47,49 64,85 35,76 47,80

Tongoa 34,32 73,26 21,24 39,05

Ue Rani 53,73 70,49 21,24 47,55

Uenuni 32,63 65,70 21,24 36,56

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PALOLO

KABUPATEN SIGI
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Lampiran184

TABEL 144 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Banasu 50,77 77,17 50,95 56,75

Kalamanta 80,24 81,22 44,68 69,58

Kantewu 33,44 81,22 46,18 48,05

Kantewu Ii 78,84 81,22 50,37 70,66

Koja 49,31 83,88 46,90 56,32

Lawe 95,58 83,88 50,95 79,30

Lone Basa 86,56 83,88 45,95 73,53

Mamu 80,24 81,22 50,60 71,39

Mapahi 87,58 77,17 49,46 73,58

Masewo 80,24 83,88 48,45 71,33

Morui 82,78 81,22 38,39 68,85

Morui Ii 80,24 83,88 44,46 70,11

Onu 43,22 83,88 45,95 53,17

Peana 64,03 83,88 54,99 65,71

Pelempea 86,03 73,19 46,18 70,96

Porelea 76,87 83,88 43,68 68,28

Porelea Ii 92,20 81,22 48,68 76,42

Puloroa 89,09 81,22 52,87 76,25

Tuwo Tanijaya 82,25 81,22 46,96 71,22

Tongoa 34,32 73,26 21,24 39,05

Ue Rani 53,73 70,49 21,24 47,55

Uenuni 32,63 65,70 21,24 36,56

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PIPIKORO

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 185

TABEL 145 : 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bora 19,32 57,47 17,01 27,17

Jono Oge 36,86 62,83 23,51 38,60

Kalukubula 18,56 46,39 4,23 20,41

Lolu 33,42 62,83 21,24 36,28

Loru 34,36 64,97 21,24 37,21

Maranata 20,13 51,93 8,50 23,70

Mpanau 18,56 28,06 28,77 23,81

Ngatabaru 42,11 67,00 25,51 42,61

Oloboju 37,69 62,83 21,24 38,29

Pombewe 15,50 64,97 21,24 28,35

Sidera 7,95 57,47 18,50 22,28

Sidondo I 26,15 54,59 21,24 31,02

Sidondo Ii 23,45 62,25 4,23 26,26

Sidondo Iii 37,32 54,82 5,73 31,57

Sidondo Iv 38,63 56,84 7,22 33,10

Soulowe 39,81 62,83 34,01 43,20

Watunonju 31,54 59,50 17,01 33,36

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SIGI BIROMARU

KABUPATEN SIGI
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Lampiran186

TABEL 146: 

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Lambara 24,33 59,50 4,23 26,06

Sibalaya Barat 55,01 59,59 4,23 40,50

Sibalaya Selatan 39,73 56,84 4,23 32,70

Sibalaya Utara 21,44 51,93 4,23 23,01

Sibowi 22,33 59,50 18,11 29,37

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN TANAMBULAVA

KABUPATEN SIGI
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Lampiran 187

TABEL 147 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Dangkalan 12,93 60,31 9,49 22,50

Kokini 33,79 64,99 5,26 32,05

Lambako 35,11 64,99 4,23 32,36

Lampa 10,09 50,52 19,28 21,96

Pasir Putih 22,53 59,78 4,23 25,28

Potil Pololoba 33,79 62,34 1,49 30,30

Tinakin Laut 27,15 60,31 22,26 33,09

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANGGAI

KABUPATEN BANGGAI LAUT
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Lampiran188

TABEL 148:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bentean 14,40 62,34 4,23 22,03

Kelapa Lima 55,70 62,34 4,23 41,44

Labuan Kapelak 29,91 62,34 4,23 29,32

Malino 53,10 62,34 4,23 40,22

Matanga 28,80 48,04 4,23 25,60

Tolokibit 41,24 62,34 4,23 34,64

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANGGAI SELATAN

KABUPATEN BANGGAI LAUT

http
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o.id



Lampiran 189

TABEL 149 :

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Adean 1,77 60,31 5,73 16,10

Badumpayan 33,79 62,34 4,23 31,14

Gong-gong 19,42 54,98 9,61 24,39

Mominit 16,08 60,31 5,69 22,82

Monsongan 25,36 54,98 13,84 28,47

Pososlalongo 37,59 62,34 4,23 32,93

Timbong 31,16 64,99 5,91 31,02

Tintingo 39,15 62,34 4,23 33,66

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANGGAI TENGAH

KABUPATEN BANGGAI LAUT
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Lampiran190

TABEL 150:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bone Baru 16,71 62,34 5,73 23,58

Kendek 18,08 60,09 4,23 23,26

Lokotoy 15,28 54,98 4,23 20,80

Paisumosoni 20,22 62,34 5,73 25,23

Popisi 19,42 62,34 6,16 24,98

Tolise Tubono 34,54 62,34 4,23 31,50

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANGGAI UTARA
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TABEL 151:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bone-bone 64,80 69,98 5,73 47,89

Bungin Luean 36,36 75,84 5,73 35,84

Dungkean 31,88 58,65 7,22 30,34

Kalupapi 32,36 52,95 5,73 28,82

Kanari 71,99 60,31 5,73 49,10

Lalong 68,34 79,20 5,73 51,62

Lantibung 27,22 60,31 5,73 28,06

Mbeleang 34,99 69,84 5,73 33,85

Sasabobok 27,22 61,62 5,73 28,35

Tabulang 70,11 58,43 5,73 47,79

Taduno 35,39 63,78 5,73 32,68

Togong Sagu 35,88 75,72 57,24 51,35

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BANGKURUNG

KABUPATEN BANGGAI LAUT
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TABEL 152:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bolokut 61,43 75,84 16,49 50,91

Bungin 28,69 53,54 15,33 30,17

Kasuari 35,88 70,11 5,76 34,34

Kaukes 24,81 70,49 5,73 29,21

Keak 65,07 63,05 11,10 48,10

Kokudang 32,77 60,47 61,23 47,69

Mandel 63,87 68,48 10,15 48,47

Mbuang-mbuang 70,25 67,83 64,16 67,84

Minanga 27,22 69,98 61,23 47,21

Ndindibung 71,99 72,63 24,26 57,53

Nggasuang 63,33 78,92 77,43 71,14

Paisubebe 54,27 60,47 62,14 58,07

Panapat 28,69 60,92 9,72 30,11

Sonit 34,99 67,83 57,24 49,16

Timpaus 69,47 75,33 4,27 50,83

Toropot 28,69 72,57 59,74 48,02

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BOKAN KEPULAUAN

KABUPATEN BANGGAI LAUT
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TABEL 153:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bontosi 37,35 74,91 2,98 35,25

Lalong 33,66 62,34 18,50 35,45

Lipulalongo 24,81 52,95 18,50 29,19

Liputalas 69,74 72,12 19,99 55,05

Mansalean 26,28 52,95 18,50 29,88

Alasan 28,59 70,49 19,99 35,35

Padingkian 63,07 75,33 19,99 52,64

Paisulamo 70,25 67,83 19,99 54,33

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LABOBO

KABUPATEN BANGGAI LAUT
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TABEL 154:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Baturube 18,88 32,38 8,29 18,67

Boba 67,45 61,11 5,73 47,14

Kalombang 49,75 72,98 5,79 41,51

Lemo 30,26 73,86 41,31 43,41

Lemowalia 78,56 72,63 47,84 67,83

Matube 32,47 70,49 55,75 48,11

Opo 55,24 72,98 37,06 53,65

Pokeang 50,63 60,17 37,06 48,62

Posangke 52,56 68,21 37,06 51,33

Salubiro 71,80 92,45 46,35 68,64

Siliti 59,94 52,69 5,73 41,73

Tambarobone 31,27 79,20 35,57 43,33

Tanaku Raya 53,22 51,34 7,28 38,74

Taronggo 40,19 72,89 35,57 46,11

Tirongan Atas 52,19 62,32 7,28 40,72

Tirongan Bawah 43,12 62,20 5,79 35,97

Tokala Atas 54,39 56,84 37,06 49,63

Tokonanaka 45,64 70,23 59,52 55,40

Uemasi 63,85 67,83 37,06 56,55

Uempanapa 62,56 87,65 41,31 61,68

Ueruru 37,77 68,93 5,73 34,95

Uewajo 54,57 70,23 8,29 43,92

Woomparigi 23,10 68,21 37,06 37,48

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN BUNGKU UTARA

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 155:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Beteleme 17,99 11,43 4,23 12,31

Koro Walelo 51,92 56,84 35,76 48,08

Korobonde 44,80 50,77 23,03 39,48

Korompeeli 48,61 56,84 4,23 36,88

Korowou 34,54 57,47 34,01 39,52

Kumpi 42,21 54,82 4,23 33,42

Lembobaru 45,88 56,84 34,01 44,71

Lemboroma 45,21 56,84 4,23 35,28

Mora 28,51 56,84 0,00 26,14

Tingkea'o 38,70 56,84 0,00 30,93

Tinompo 27,29 54,82 4,23 26,41

Uluanso 46,42 56,84 0,00 34,55

Wara'a 42,08 56,84 0,00 32,51

Wawopada 31,09 56,84 0,00 27,35

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LEMBO

KABUPATEN MOROWALI UTARA

http
s:

//s
ulte

ng.b
ps.g

o.id



Lampiran196

TABEL 156:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bintangor Mukti 28,51 75,63 37,26 41,75

Dolupo Karya 37,31 62,25 25,51 39,29

Jamor Jaya 43,25 59,50 35,93 44,65

Lembobelala 28,25 72,89 34,01 40,02

Mandula 56,35 56,84 34,01 49,63

Pa'awaru 31,09 56,84 34,01 37,75

Petumbea 24,73 52,14 36,51 34,48

Pontango'a 28,51 56,84 34,01 36,55

Po'ona 29,13 49,48 35,50 35,64

Ronta 43,66 52,14 8,66 34,85

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN LEMBO RAYA

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 157:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Giri Mulya 59,78 68,21 22,73 50,33

Kolo Atas 34,99 71,89 22,73 39,51

Kolo Bawah 29,23 62,20 22,73 34,63

Lijo 34,99 81,22 40,37 47,00

Menyo'e 42,33 86,02 45,17 52,99

Momo 32,83 56,84 22,73 35,12

Pandauke 30,17 52,43 22,73 32,88

Parangisi 38,37 87,65 40,37 50,03

Sea 41,75 83,36 41,92 51,13

Tambale 39,59 59,59 22,73 38,91

Tana Sumpu 27,93 28,60 22,73 26,49

Tananagaya 24,57 57,47 5,73 26,18

Uepakatu 84,21 77,47 43,68 70,30

Winangabino 76,87 73,19 37,26 63,92

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MAMOSALATO

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 158:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ensa 29,90 52,36 0,00 25,79

Gontara 31,81 56,84 35,76 38,63

Kasingoli 59,65 47,46 23,03 45,71

Kolaka 31,58 38,75 0,00 23,53

Lanumor 57,70 54,39 24,78 46,88

Lee 35,39 54,82 23,03 35,96

Londi 50,22 54,82 34,01 46,29

Pambarea 23,10 24,29 34,01 26,70

Peonea 35,85 55,02 34,01 39,58

Saemba 60,28 42,67 25,51 45,69

Saemba Walati 30,60 52,14 4,23 27,36

Taende 59,37 54,82 34,01 50,59

Tomata 43,46 38,26 4,23 30,29

Tomui Karya 64,46 56,84 25,51 50,83

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MORI ATAS

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 159:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Era 37,54 56,84 35,76 41,32

Lembontonara 25,04 27,28 0,00 17,88

Mayumba 27,76 52,79 35,76 35,82

Peleru 36,92 49,91 5,99 30,37

Tabarano 26,21 42,55 1,75 22,39

Tamonjengi 52,91 70,23 10,26 43,74

Tiwaa 38,33 62,83 1,75 32,63

Wawondula 37,67 54,82 10,41 33,17

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN MORI UTARA

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 160:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Ganda Ganda 42,74 70,43 37,26 47,27

Gililana 29,08 83,61 57,24 49,92

Korololaki 35,64 56,84 2,98 30,40

Korololama 22,94 54,82 18,50 28,72

Koromatantu 41,30 56,84 25,51 39,95

Koya 43,42 80,95 57,24 56,06

Tanauge 74,86 80,95 57,24 70,83

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PETASIA

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 161:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Maralee 43,24 54,39 37,42 43,96

Moleono 49,09 52,14 34,01 45,16

Mondowe 45,57 49,50 35,50 43,37

Onepute 44,91 56,84 35,50 44,71

Sampalowo 22,83 56,84 35,50 34,33

Tadaku Jaya 47,88 54,82 37,26 46,18

Tiu 25,94 44,27 46,09 36,22

Togo Mulyo 32,50 70,23 40,54 43,42

Tontowea 53,27 72,37 39,53 53,35

Ulu Laa 41,17 72,89 40,93 48,21

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PETASIA BARAT

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 162:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bimor Jaya 34,37 58,98 38,04 41,01

Bungintimbe 25,89 44,60 18,50 27,82

Bunta 27,59 49,91 18,56 29,83

Keuno 50,30 54,82 18,50 41,58

Mohoni 23,70 40,12 18,50 25,79

Molino 28,77 47,46 18,50 29,81

Molores 40,01 41,17 18,50 33,69

Peboa 43,62 56,84 18,50 38,90

Tompira 26,13 45,13 0,00 22,39

Towara 47,11 54,82 18,50 40,08

Towara Pantai 54,55 70,23 38,04 53,01

Ungkea 47,11 52,81 38,04 45,61

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN PETASIA TIMUR

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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TABEL 163:

Desa Pelayanan Dasar Infrastruktur Aksesibilitas Indeks Kesulitan Geografis

(1) (2) (3) (4) (5)

Bau 31,10 70,23 4,23 31,65

Lembah Sumara 28,10 40,28 37,26 33,63

Malino 51,59 68,21 5,73 41,28

Malino Jaya 32,87 50,20 5,99 28,53

Panca Makmur 23,97 52,57 14,02 27,34

Sumara Jaya 35,35 59,59 39,18 41,95

Tamainusi 68,05 59,59 37,26 56,73

Tambayoli 65,69 60,22 34,01 54,77

Tandoyondo 35,39 56,84 37,26 40,77

Toddopoli Uebangke 35,97 76,52 42,03 46,91

INDEKS KESULITAN GEOGRAFIS KECAMATAN SOYO JAYA

KABUPATEN MOROWALI UTARA
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